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Kata Kunci: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam, Kedisiplinan Tahsin, Shalat   

berjamaah 

 
 

 

Penelitian ini menemukan bahwa upaya guru pendidikan agama islam

mendisiplinkan siswa dalam mengikuti kegiatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

berjamaah yaitu dengan menanamkan pada diri siswa pentingnya bacaan qur’an 

yang benar dan shalat berjamaah. Adapun temuan penelitian upaya guru

pendidikan agama islam dalam mendisiplinkan siswa untuk mengikuti kegiatan 

tahsin qur’an dan shalat dzuhur berjamah di SMP Muhammadiyah 2 Curup yaitu: 

Melakukan bimbingan baca Al-Qur’an dan shalat dzuhur berjamah dan Menjadi 

teladan bagi peserta didik.. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

upaya guru pendidikan agama islam mendisiplinkan siswa dalam mengikuti 

kegiatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur berjamaah di SMP Muhammadiyah 2 

Curup sudah memenuhi temuan penelitian dan telah terlaksankan dengan baik.

Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatkan kualitatif, Informan dalam 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI, Wali Kelas IX, Kepala Sekolah dan 

Empat Siswa Kelas IX. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakan 

analisis deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dan aspek yang 

relevan dengan fenomena yang diamati, untuk keabsahan datanya menggunakan 

triangulasi data.

Kedisiplinan dalam beribadah memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia, baik dalam berkata, bertindak dan bersikap. Pembinan karakter religius 

menjadi hal utama yang harus dilakukan, Al-Qur’an dan shalat berjamaah

dijadikan acuan memahami dan menanamkan kedisiplinan kepada peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Curup terlihat 

bahwa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah menerapkan program-

program pembentukan kedisiplinan termasuk dalam belajar Al-qur’an dan shalat 

berjamaah akan tetapi belum maksimal diterapkan oleh peserta didik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan agama islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di smp muhammadiyah 2 Curup.

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENDISIPLINKAN SISWA UNTUK MENGIKUTI KEGIATAN 
TAHSIN QUR'AN DAN SHALAT DZUHUR BERJAMAAH DI SMP          
                     MUHAMMADIYAH 2 CURUP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Guru agama dituntut menjadi peran aktif dalam membina peserta didik agar 

menjadi hamba yang suka beribadah kepada Allah dan mempelajari kitabnya. peranan 

guru agama sangat dibutuhkan anak didik untuk membina ibadahnya agar tercapai 

tujuan pendidikan islam yang erat kaitannya dengan tujuan hidup.1 

Disiplin be$rarti adanya ke$se$diaan untuk me$matuhi pe$raturan-pe$raturan dan 

larangan-larangan. Jadi se$tiap siswa yang me$mpunyai disiplin tinggi adalah me$re$ka 

yang me$ntaati se$gala pe$raturan dan tata te$rtib de$ngan sadar tanpa adanya tuntutan dari 

pihak luar, baik ada yang me$ngawasi maupun tidak.2  

Ke$disiplinan di se$kolah sangat pe$nting, baik untuk ke$be$rhasilan akade$mis 

maupun pe$rke$mbangan pribadi. Disiplin di se$kolah me$mbantu untuk me$ngatur waktu 

de$ngan baik, me$nye$le$saikan tugas te$pat waktu, dan me$ngikuti aturan yang ada, se$pe$rti 

me$nghormati waktu, me$njaga pe$rilaku yang baik, dan be$rpartisipasi se$cara aktif. 

Disiplin me$rupakan salah satu sarana dalam upaya pe$mbe$ntukan ke$pribadian 

baik dilingkungan ke$luarga dan se$kolah. Se$kolah be$rpe$ran me$mpe$ngaruhi, me$ndorong, 

me$ngandalkan, me$ngubah, me$mbina dan me$mbe$ntuk pe$rilaku-pe$rilaku te$rte$ntu se$suai 

de$ngan nilai-nilai yang diajarkan atau dite$ladankan. Pe$nanaman ke$disiplinan di se$kolah 

ditujukan agar se$mua individu yang be$rada di dalamnya be$rse$dia me$ntaati se$gala 

pe$raturan dan tata te$rtib yang be$rlaku tanpa paksaan. Disiplin di se$kolah  banyak  

 
1 Fery Firmansyah, Peranan Guru Fikih dalam Membina Ibadah Sholat pada kelas V mTS 01 

Kalimas, Volume 4 Nomor 1 Edisi Februari 2023, h.65 
2 Ahmad Manshur, Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa, Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam 

Volume 4 nomor I, edisi Januari Juni 2019, h. 22.  
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macam-macamnya, se$pe$rti disiplin dalam be$lajar, disiplin dalam  me$naati  pe$raturan  

se$kolah,  dan disiplin dalam be$ribadah.3 

Disiplin be$ribadah adalah pe$rasaan taat dan patuh te$rhadap pe$rbuatan atau 

pe$rnyataan bakti te$rhadap Allah yang didasari ole$h pe$raturan agama. Se$cara khusus, 

disiplin be$ribadah akan dibagi atas tanggung jawab pe$laksanaan ibadah, ke$patuhan 

pada tata cara ibadah dan ke$te$patan waktu ibadah. Tanggung jawab pe$laksanaan ibadah 

adalah ke$siapan untuk me$laksanakan ke$wajiban yang harus dilakukan. Ke$patuhan pada 

tata cara ibadah adalah ke$se$mpurnaan pe$laksanaan ibadah se$suai de$ngan prose$dur yang 

dite$ntukan ole$h agama yang be$rsangkutan. Ke$te$patan waktu ibadah adalah ke$se$suaian 

antara waktu yang dite$ntukan de$ngan waktu pe$laksanaan ibadah.4 

Se$bagai umat muslim Al-Qur’anlah yang me$njadi pe$gangan hidupnya yang 

mana Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan ke$pada nabi muhammad saw, 

me$lalui malaikat jibril as, yang dimulai de$ngan surat Al-Fatihah dan diakhiri de$ngan 

surat An-Nas, ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan ke$pada kita se$cara 

mutawatir, dan me$mpe$lajarinya be$rnilai ibadah. Muslim diwajibkan untuk me$mpe$lajari 

Al-Qur’an agar tahu apa saja isi yang te$rkandung didalamnya, se$bagai pe$domanhidup 

se$gala se$suatu sudah diatur dalam AlQur’an, dalam me$mpe$lajarinya umat Islam harus 

rajin me$mbaca AlQur’an se$rta me$mahami maknanya. 

Dalam me$mpe$lajari Al-Qur’an, pe$nting untuk me$miliki niat yang tulus, 

konsiste$nsi dalam pe$mbe$lajaran, dan harus se$suai de$ngan ilmu tajwid, disamping itu 

pe$mahaman dan pe$ngamalan juga pe$rlu dilakukan guna me$njadikan ilmu yang kita 

dapat me$njadi be$rmanfaat. Iqra' atau pe$rintah me$mbaca, adalah kata pe$rtama dari 

 
3 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah . Jakarta: Bumi Aksara. 2011, h. 172 
4 Aliah B. Purwakania Hasan, Disiplin Beribadah: Alat Penenang Ketika Dukungan Sosial Tidak 

Membantu Stres Akademik, Jakarta: Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, Vol . 1, No. 

3, Maret 2012 
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wahyu pe$rtama yang dite$rima ole$h Nabi Muhammad SAW, kata ini se$de$mikian 

pe$ntingnya se$hingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pe$rtama. Mungkin 

me$nghe$rankan bahwa pe$rintah te$rse$but ditunjukkan pe$rtama kali ke$pada se$se$orang 

yang tidak pe$rnah me$mbaca suatu kitab se$be$lum turunnya Al-Qur’an. Bahkan se$orang 

yang tidak pandai me$mbaca suatu tulisan sampai akhir hayatnya. Namun, ke$he$ranan ini 

akan sirna jika disadari arti iqra' dan disadari pula bahwa pe$rintah ini tidak hanya 

ditunjukkan ke$pada pribadi Nabi Muhammad SAW. Te$tapi juga untuk umat manusia 

se$panjang se$jarah ke$manusiaan, kare$na re$alisasi pe$rintah te$rse$but me$rupakan kunci 

pe$mbuka jalan ke$bahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi.5 

Me$mbaca Al-Qur’an dan me$mahami maknanya me$rupakan pintu awal agar kita 

se$makin me$mahami te$ntang ajaran-ajaran dan nilai yang te$rdapat dalam agama islam, 

ole$h se$bab itulah wahyu pe$rtama kali yang diturunkan ole$h Allah ke$pada Nabi 

Muhammad me$nye$rukan agar Nabi Muhammad dan umatnya se$lalu me$mbaca 

khususnya me$mbaca Al-Qur’an, Wahyu pe$rtama te$rse$but te$rdapat dalam Al-Qur’an 

surat Al-Alaq ayat 1-5. 

Artinya: Bacalah de$ngan (me$nye$but) nama Tuhanmu Yang me$nciptakan. Dia 

te$lah me$nciptakan manusia dari se$gumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pe$murah Yang me$ngajar manusia de$ngan pe$rantara kalam. Dia me$ngajar ke$pada 

manusia apa yang tidak dike$tahuinya (Al-Alaq ayat 1-5). 

De$mikianlah pe$rintah me$mbaca me$rupakan pe$rintah yang paling be$rharga yang 

dapat dibe$rikan ke$pada umat manusia. Kare$na, me$mbaca me$rupakan jalan yang 

me$ngantar manusia untuk me$ncapai de$rajat ke$manusiaannya yang se$mpurna. Se$hingga, 

tidak be$rle$bihan jika “me$mbaca” adalah syarat pe$rtama guna me$mbangun pe$radaban. 

 
5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 171. 
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Dan bila diakui bahwa se$makin luas pe$mbacaan se$makin tinggi pe$radaban, de$mikian 

pula se$baliknya. Maka, tidak mustahil suatu ke$tika manusia akan dide$finisikan se$bagai 

“makhluk me$mbaca”, suatu de$finisi yang tidak nilai ke$be$narannya dari de$finisi-de$finisi 

lainnya se$macam “makhluk sosial” atau “ makhluk be$rpikir.6 

Shalat me$rupakan salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan ole$h se$ge$nap 

kaum muslimin baik dilakukan se$ndirian ataupun dilaksanakan se$cara be$rjamaah, baik 

dike$rjakan di masjid atau musala maupun di rumah. Dalam pandangan Islam, shalat 

me$rupakan ibadah yang paling istime$wa, unik dan tidak dapat dibandingkan de$ngan 

ibadah-ibadah lainnya. Shalat juga me$njadi ibadah yang pe$rtama kali dipe$rhitungkan di 

akhirat dan se$kaligus me$njadi barome$te$r pe$rhitungan amal pe$rbuatan manusia. 

Me$lihat pe$ntingnya ibadah shalat dilaksanakan, maka ibadah shalat sangat pe$rlu 

dibina pada anak se$jak dini agar ke$lak ke$tika me$re$ka de$wasa me$re$ka sudah te$rbiasa 

untuk me$laksanakan shalat dan be$rusaha untuk se$lalu me$laksanakannya de$ngan pe$nuh 

disiplin, se$bagai ke$wajiban manusia ke$pada tuhannya. Disiplin yang dimaksudkan 

disini adalah“ke$sadaran untuk me$lakukan se$suatu pe$ke$rjaan de$ngan te$rtib dan te$ratur 

se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku de$ngan pe$nuh tanggung jawab tanpa paksaan dari 

siapapun.7 

Faktor yang me$mpe$ngaruhi disiplin be$ribadah siswa, di antaranya faktor 

inte$rnal dan e$kste$rnal. Faktor inte$nal be$rasal dari ke$sadaran diri siswa se$ndiri. 

Se$me$ntara faktor e$kste$rnal be$rasal dari se$kolah, guru, , dan lingkungan pe$rte$manan8 

 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta, 

2002), 128. 

 
7 Asy Mas’udi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: PT Tiga Serangkai, 

2000), h. 88. 
8 Widianto & Wisnawati Loeis, Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Disiplin Ibadah Shalat 

Siswa SMAN 2 Kota Bekasi, Jakarta: Turats, Vol. 11, No. 1, Mei 2015. 
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Guru me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$nanamkan ke$disiplinan siswa dalam 

me$laksanakan shalat be$rjamaah di masjid, khususnya guru fikih. Adapun upaya yang 

bisa dilakukan ole$h guru adalah de$ngan me$mbe$rikan te$ladan bagi siswa. Guru yang 

me$me$rintahkan siswa untuk me$ne$ladani sikap disiplin dalam me$laksanakan shalat, 

maka se$harusnya guru te$rse$but pun me$mulai dari dirinya se$ndiri de$ngan me$mbe$rikan 

contoh dalam sikap disiplin me$laksanakan shalat, kare$na guru yang uswatun hasanah 

adalah guru yang dapat me$mbe$rikan contoh atau tauladan yang baik ke$pada siswa. 

Namun pe$mbe$rian te$ladan saja tidak cukup apabila siswa tidak me$nge$rti makna dari 

kata disiplin dan be$ribadah. Ole$h se$bab itu, se$orang guru wajib me$ngajarkan siswa 

me$nge$nai nilai-nilai dan pe$ndidikan agama se$cara me$nye$luruh, agar dapat me$lahirkan 

ge$ne$rasi yang ce$rdas dan be$rakhlaqul karimah.9 

Dalam pe$raturan dite$kankan ke$pada pe$ngamalan dan pe$mbiasaan ke$giatan 

ke$agamaan yang didukung ole$h pe$nge$tahuan dan pe$nge$rtian se$de$rhana te$ntang ajaran 

agama yang be$rsangkutan untuk dite$rapkan dalam ke$hidupan se$hari-hari. Pe$ngamalan 

ajaraan yang dite$rapkan guru me$rupakan se$suatu yang amat pe$nting, kare$na siswa tidak 

hanya dituntut untuk hanya se$ke$dar me$nge$tahui, te$tapi siswa dituntut te$rbiasa untuk 

me$ngamalkan ajaran agama Islam te$rmasuk dalam pe$ngamalan ibadah shalat.10 

Pe$ngaruh guru akan le$bih fantastis bila se$lain me$ngajar dan me$ndidik me$lalui kata-

katanya, juga harus me$mbe$rikan te$la dan hidup yang baik dan be$rdisiplin. Untuk 

me$nanamkan ke$disiplinan dalam be$ribadah. Adapun pe$raturan yang dite$rapkan ke$tika 

shalat be$rjamaah yaitu te$pa t waktu dalam me$laksanakan shalat, tidak me$langgar 

pe$raturan yang dite$rapkan, me$ngamalkan se$tiap hari se$hingga dijadikan se$bagai 

ke$biasaan. 

 
9 Syarifan Nurjan, 2005, Profesi Keguruan Konsep dan Aplikasi, Yogyakarta:Samudra Biru h. 9 
10 Ratnawati, F ,2016, Karakteristik Teori-Teori belajar dalam Proses Pendidikan Jurnal 

Pendidikan Sosial & Ekonomi, nomor 4, h,2 
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Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama Muhammadiyah 2 Curup me$rupakan le$mbaga 

pe$ndidikan me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) yang be$rlokasi di Jl. Je$nde$ral Sudirman 

Ke$lurahan Te$mpe$l Re$jo Ke$camatan Curup Se$latan Kabupate$n Re$jang Le$bong Provinsi 

Be$ngkulu. SMP Muhammadiyah 2 Curup me$njadi daya tarik pe$ne$liti me$lakukan 

pe$ne$litian di SMP Muhammadiyah 2 Curup te$rse$but. Hal ini dikare$nakan me$lalui 

obse$rvasi yang pe$ne$liti lakukan di SMP Muhammadiyah 2 Curup me$rupakan le$mbaga 

pe$ndidikan de$ngan kualitas akre$ditasi B. Di SMP Muhammadiyah 2 Curup me$mpunyai 

Program tahsin qur’an dan shalat dzhuhur be$rjamaah. Namun ada se$bagian siswa yang 

malas untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzhuhur be$rjamaah. Hal itu 

te$rjadi kare$na kurangnya ke$sadaran pe$se$rta didik, adanya siswa yang tidur di ke$las, 

te$man se$baya, factor lingkungan ke$luarga dan masyrakat, maka de$ngan adanya 

pe$ndisiplinan guru ke$pada siswa dalam me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat 

dzhuhur be$rjamaah dise$kolah akan me$njadikan pe$se$rta didik be$rprilaku de$ngan baik 

dan dapat be$rfikir positif akan tindakan-tindakan yang dite$rapkan dise$kolah misalkan 

pe$se$rta didik akan se$lalu sabar dalam me$nghadapi masalah ataupun ujian, me$ne$rima 

masukan kritik saran dari guru, orang tua dan te$man dise$kolah. . 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas pe$ne$liti akan me$nggali le$bih dalam me$nge$nai 

pe$ndisiplinan siswa. Maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ngadakan pe$ne$litian de$ngan judul: 

“Upaya Guru Pe$ndidikan agama Islam Dalam Me$ndisiplinkan Siswa Untuk Me$ngikuti 

Ke$giatan Tahsin Qur’an Dan Shalat Dhuhur Be$rjamaah di SMP Muhammadiyah 2 

Curup”. 
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A.  Fokus Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah di atas, maka yang me$njadi fokus 

pe$ne$litian ini adalah “Upaya Guru Pe$ndidikan Agama Islam Dalam Me$ndisiplinkan 

Siswa Untuk Me$ngikuti Ke$giatan Tahsin Qur’an Dan Shalat Dzuhur Be$rjama’ah di 

SMP Muhammadiyah 2 Curup”. 

B.  Pertanyaan Penelitian  

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas , maka yang me$njadi rumusan masalah 

dalam pe$ne$litian ini adalah  

1. Bagaimana Upaya Guru Pe$ndidikan Agama Islam Dalam Me$ndisiplinkan  Siswa 

Untuk Me$ngikuti Ke$giatan Tahsin Qur’an Shalat Dzuhur Be$rjama’ah di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup? 

2. Bagaimana Ke$disiplinan Siswa di SMP Muhammadiyah 2 Curup? 

C.  Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang me$njadi tujuan dalam  

pe$ne$litian ini adalah : 

1. Me$nge$tahui Upaya Guru Pe$ndidikan Agama Islam Dalam Me$ndisiplinkan Siswa    

Untuk Me$ngikuti Ke$giatan Tahsin Qur’an dan Shalat Dzuhur Be$rjama’ah di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup  

2. Me$nge$tahui Ke$disiplinan Siswa di SMP Muhammadiyah 2 Curup 
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D. Manfaat Penelitian  

Pe$ne$litian yang harus dilakukan ole$h pe$ne$liti dapat me$mbe$rikan manfaat se$bagai 

be$rikut: 

1. Manfaat Se$cara te$oristik 

a. Hasil Pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi salah satu bahan re$fre$nsi untuk 

pe$nge$mbangan bahan pe$nulisan ke$de$pan se$lanjutnya. 

b. Me$njadi salah satu bahan pe$rtimbangan untuk sumbe$r pe$ne$litian atau 

pe$nge$mbangan pe$ne$litian yang se$rupa dimasa yang akan datang. 

c. Bahan lite$ratur bacaan di Pe$rpustakaan IAIN Curup. 

2. Se$cara praktis 

a. Bagi le$mbaga pimpinan pe$ndidikan di Indone$sia pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan gambaran te$ntang pe$ntingnya upaya guru pai dalam me$ndisiplinkan 

siswa dalam me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dhuhur be$rjamaah 

pe$se$rta didik di SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

b. Bagi pe$ne$liti diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi upaya guru pai dalam 

me$ndisiplinkan siswa dalam me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dhuhur 

be$rjamaah pe$se$rta didik di SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

c. Bagi Institut Agama Islam Ne$ge$ri (IAIN) Curup dapat digunakan se$bagai bahan 

re$fe$re$nsi dan me$nambah bacaan atau rujukan ilmiah bagi dose$n, mahasiswa dan 

para pe$mbaca pada umumnya. 

 

 



 
 

9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Upaya Guru 

Upaya guru me$rujuk pada se$gala tindakan, usaha, dan ke$giatan yang dilakukan 

ole$h se$orang guru untuk me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran, pe$rke$mbangan 

pe$se$rta didik, se$rta te$rcapainya tujuan pe$ndidikan. Upaya ini bisa me$ncakup 

be$rbagai hal, se$pe$rti me$nciptakan suasana ke$las yang kondusif, me$rancang 

me$tode$ pe$ngajaran yang me$narik, me$mbe$rikan bimbingan ke$pada siswa, 

me$nge$mbangkan kompe$te$nsi diri me$lalui pe$latihan, se$rta me$ne$rapkan strate$gi 

untuk me$mbantu siswa me$mahami mate$ri de$ngan le$bih baik.11 

Guru se$bagai pe$ndidik dan pe$ngajar me$rupakan faktor pe$ne$ntu ke$sukse$san 

se$tiap usaha pe$ndidikan. Se$bagaimana dike$mukakan ole$h Usman guru adalah 

suatu profe$si yang me$liputi pe$ke$rjaan me$ndidik, me$ngajar, dan me$latih.12 bahkan 

guru pada hakikatnya me$rupakan kompone$n strate$gis yang me$miliki pe$ran yang 

pe$nting dalam me$ne$ntukan ge$rak maju ke$hidupan bangsa. 

Pe$ranan guru dalam prose$s be$lajar me$ngajar me$miliki banyak hal 

se$bagaimana dike$mukakan ole$h syah yang dikutip jurnal ilmiah Iqra’ me$nje$laskan 

bahwa pada dasarnya, fungsi atau pe$ranan pe$nting guru dalam prose$s be$lajar 

me$ngajar ialah se$bagai dire$ctor of le$arning (dire$ktur be$lajar). Artinya, se$tiap guru 

dituntut ke$ahliannya untuk me$ngarahkan ke$giatan be$lajar siswa agar me$ncapai 

 
11 R.A. Mayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1998), h.36. 
12 Usman, M. U. 2001. Manjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, h 6-7 
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ke$be$rhasilan be$lajar se$bagaimana yang dite$tapkan dalam sasaran ke$giatan prose$s 

be$lajar me$ngajar.13 

Guru agama adalah se$se$orang yang me$ngajar dan me$ndidik agama islam 

ke$pada anak didiknya de$ngan me$mbimbing, me$nuntun, me$mbe$ri tauladan, dan 

me$mbantu me$ngantarkan me$re$ka ke$ arah ke$de$wasaan jasmani dan rohani. Hal ini 

dilakukan se$suai de$ngan tujuan pe$ndidikan agama, yaitu me$mbimbing anak-anak 

untuk me$njadi muslim se$jati, be$riman, te$guh, be$ramal shole$h, dan be$rakhlak 

mulia, yang juga be$rmanfaat bagi masyarakat. 

Guru agama me$miliki tugas yang sangat be$rat dalam me$ndidik dan me$mbina 

ke$pribadian se$se$orang. Pada dasarnya pe$ran se$orang guru agama tidak hanya 

me$ngajarkan apa itu agama, te$tapi le$bih dalam arti bahwa pe$ndidikan agama yang 

le$bih pe$nting. Pribadi anak yang dibawa dari rumah ke$ se$kolah ada yang baik dan 

ada pula yang tidak baik, kare$na lingkungan ke$luarga yang tidak me$ndukung 

pe$ndidikan agama. Yang le$bih pe$nting adalah prilaku guru agama adalah panutan 

bagi anak didiknya. Se$pe$rti halnya cara guru be$rpakaian , cara guru be$rbicara, 

cara duduk guru, cara guru me$mbe$rikan nase$hat, cara guru be$rgaul de$ngan te$man 

guru lainnya dan de$ngan anak didik, se$mua di pe$rhatikan ole$h anak didiknya. 

Kare$na guru fiqih dan guru bidang studi sangat pe$nting dalam me$mbe$ntuk 

pe$rilaku anak se$lama masa pe$rtumbuhan me$re$ka, anak-anak harus dibe$rikan 

masukan positif dan dibe$ntuk karakte$r, budi pe$ke$rti, dan akhlak mulia se$jak dini. 

Se$te$lah karakte$r, budi pe$ke$rti, dan akhlak mulia dibe$ntuk, ke$biasaan yang baik 

akan me$njadi ke$biasaan yang baik pula ke$tika me$re$ka de$wasa. Anak-anak sudah 

tahu mana yang baik dan mana yang tidak baik, se$rta mana yang harus dan tidak 

harus dilakukan. ke$biasaan be$rprilaku yang baik,yang sopan te$rhadap orang tua 

 
13 Agustin Buchari, 2018, Jurnal Ilmiah Iqra’ Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan FTIK IAIN 

ManadoVolume 12 Nomor 2,h. 8 
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te$rus te$rdibawa. Guru fiqih me$mang be$rat tugasnya me$nanamkan nilai-nilai 

agama ke$pada anak didik, dipe$rcaya orang tua di se$kolah, namun tugas ini adalah 

tugas yang amat mulia. 

Pe$ndidikan agama yang dibe$rikan ole$h guru di se$kolah pada dasarnya 

be$rtujuan untuk me$luruskan dan me$mbina pe$rilaku anak-anak yang sudah 

te$rlanjur tidak baik dan tidak me$miliki pe$mahaman yang cukup te$ntang 

bagaimana be$rpe$rilaku de$ngan baik. Ole$h kare$na itu, tugas guru agama tidak 

hanya me$ncakup me$ngajarkan mate$ri pe$lajaran agama te$tapi juga me$ngajarkan 

anak-anak me$re$ka te$ntang pe$ntingnya me$ne$rima bimbingan, nasihat, dan 

pe$lajaran dari sumbe$r apapun, te$rutama dari guru-guru me$re$ka, te$rutama guru 

agama. Anak-anak yang kurang me$ndapatkan pe$ndidikan agama di rumah 

dibe$rikan pe$ndidikan agama di se$kolah. 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 te$lah diatur bahwa untuk me$njadi 

se$orang pe$ndidik harus me$me$nuhi be$be$rapa pe$rsyaratan yakni:  

a. Me$miliki kualifikasi akade$mik dan kompe$te$nsi 

b. Se$hat jasmani dan rohani, se$rta 

 c. Me$miliki ke$mampuan untuk me$wujudkan tujuan oe$ndidikan Nasional.14 

Se$me$ntara itu bagi guru agama, di samping harus me$me$nuhi syarat-syarat 

be$rdasarkan Undang-Undang juga harus me$me$nuhi pe$rsyaratanyang sudah 

dite$tapkan ole$h Dire$ktur Dire$ktorat Pe$ndidikan Agama se$bagai be$rikut: 

  a. Me$miliki pribadi mukmin, muslim, dan muhsin  

b. Taat untuk me$njalankan agama (me$njalankan syariat Islam, dapat           

me$me$be$rikan contoh dan te$ladan yang baik bagi siswanya) Me$miliki jiwa 

pe$ndidik dan rasa kasih saying ke$pada siswanya dan ikhlas jiwanya 

 
14 Mansur Muslich, 2007, Sertifikasi Guru Mrenuju Profesionalisme Pendidik, Jakarta: Bumi 

Aksara, h. 87 
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c.Me$nge$tahui dasar-dasar Ilmu Pe$ngatahuan te$ntang ke$guruan, te$rutama 

diktatik dan me$todik  

d. Me$nguasai ilmu pe$ne$tahuan agama  

e$. Tidak me$mpunyai cacat rohaniyah dan jasmaniyah dalam dirinya.15 

b. Pengertian Pendidikan  

Pe$ndidikan adalah usaha dasar te$re$ncana untuk me$wujudkan suasana be$lajar  

dan prose$s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta didik se$cara aktif me$nge$mbangkan pote$nsi 

dirinya untuk me$miliki ke$kuatan spiritual ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, 

ke$pribadian, ke$ce$rdasan, akhlak, ilmu hidup, pe$nge$tahuan umum se$rta 

ke$te$rampilan yang dipe$rlukan dirinya untuk masyarakat be$rlandaskan Undang-

Undang.16 

Me$nurut Ki Hajar De$wantara “pe$ndidikan adalah daya upaya untuk me$majukan 

be$rtumbuhnya budi pe$ke$rti (ke$kuatan batin, karakte$r) pikiran (inte$le$k), dan tumbuh 

anak untuk me$majukan ke$hidupan anak didik se$laras de$ngan dunianya”.  

Pe$mbe$lajaran pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan ke$biasaan se$ke$lompok orang 

yang diturunkan dari satu ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi be$rikutnya me$lalui pe$ngajaran, 

pe$latihan, atau pe$ne$litian. Pe$ndidikan se$ring te$rjadi di bawah bimbingan ke$dua 

orang tua kandung dan orang lain, te$tapi juga me$mungkinkan se$cara otodidak. 

Pe$ndidikan itu se$ndiri be$rasal dari bahasa Latin yaitu ducare$, be$rarti “me$nuntun, 

me$ngarahkan, atau me$mimpin” dan awalan e$, be$rarti “ke$luar”. Jadi, pe$ndidikan 

be$rarti ke$giatan “me$nuntun ke$luar”. Se$tiap pe$ngalaman yang me$miliki e$fe$k 

formatif pada cara pe$rse$rta didik be$rpikir, me$rasa, atau tindakan.17 

 
15 Zuhairini dkk.,1983, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam, Surabaya: UsahaNasional, h. 36 
16 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan  Filosofis (Yogyakarta: 

SUKA-Pres, 2014), hal. 6. 
17 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis (Yogyakarta: 

SUKA-Pres, 2014), hal. 6. 
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Pe$ndidikan adalah me$nyiapkan te$naga ke$rja se$pe$rti pe$ndidik. Hal ini dapat 

dime$nge$rti, bahwasanya me$lalui pe$ndidikan dapat me$nge$mbangkan ke$mampuan 

pe$se$rta didik, se$hingga dapat me$laksanakan tugas dan tanggung tanggung jawab 

yang dibe$rikan. Untuk me$ncapai fungsi te$rse$but, pe$ndidikan dise$le$nggarakan 

me$lalui jalur pe$ndidikan se$kolah (pe$ndidikan formal) Pe$ndidikan formal adalah 

jalur pe$ndidikan yang te$rstruktur dan be$rje$njang yang te$rdiri atas pe$ndidikan dasar, 

pe$ndidikan me$ne$ngah, dan pe$ndidikan tinggi. dan jalur pe$ndidikan luar se$kolah 

(pe$ndidikan non formal) Pe$ndidikan nonformal adalah jalur pe$ndidikan di luar 

pe$ndidikan formal yang dapat dilaksanakan se$cara te$rstruktur dan be$rje$njang. 

Pe$ndidikan nonformal be$rfungsi me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se$rta didik de$ngan 

pe$ne$kanan pada pe$nguasaan pe$nge$tahuan dan ke$trampilan fungsional, se$rta 

pe$nge$mbangan sikap dan ke$pribadian profe$ssional.18 

Unsur-unsur dalam pe$ndidikan me$liputi be$be$rapa hal yang saling te$rkait. Unsur-

unsur te$rse$but antara lain: 

1) Pe$ndidikan dalam siste$m pe$ndidikan nasional te$rmuat dalam Undang-Undang 

Sisdiknas, yaitu untuk be$rke$mbangnya pote$nsi pe$se$rta didik agar me$njadi 

manusia yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, be$rakhlak 

mulia, se$hat, be$rilmu, cakap, kre$atif, mandiri, dan me$njadi warga Ne$gara yang 

de$mokratis se$rta be$rtanggung jawab.19 

2) Kurikulum adalah se$pe$rangkat re$ncana dan pe$ngaturan me$nge$nai tujuan, isi, dan 

bahan pe$lajaran, se$rta cara yang digunakan se$bagai pe$doman pe$nye$le$ngaraan 

ke$giatan pe$mbe$lajaran untuk me$ncapai tujuan pe$ndidikan te$rte$ntu. Kurikulum 

se$bagai pe$doman pe$nye$le$nggaraan ke$giatan pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan makna 

 
18 Muhammad Irham, et. all., Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 19. 
19 Nusa Putra dan Santri Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 1. 
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bahwa di dalam kurikulum te$rdapat panduan inte$raksi antara pe$ndidik dan 

pe$se$rta didik. 

3) Pe$se$rta didik adalah anggota masyarakat yang be$rusaha me$nge$mbangkan 

pote$nsi diri me$lalui prose$s pe$mbe$lajaran yang te$rse$dia pada jalur, je$njang, dan 

je$nis pe$ndidikan te$rte$ntu. 

4) Pe$ndidik adalah te$naga ke$pe$ndidikan yang be$rkualifikasi se$bagai guru, dose$n, 

konse$lor, pamong be$lajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan se$butan 

lain yang se$suai de$ngan ke$khususannya, se$rta be$rpartisipasi dalam 

me$nye$le$nggarakan pe$ndidikan. 

5) Inte$raksi e$dukatif adalah prose$s inte$raksi pe$se$rta didik de$ngan pe$ndidik dan 

sumbe$r be$lajar pada suatu lingkungan be$lajar. 

6) Isi pe$ndidikan me$rupakan mate$ri-mate$ri dalam prose$s pe$mbe$lajaran yang 

be$rtujuan agar pe$se$rta didik se$cara aktif me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya untuk 

me$miliki ke$kuatan spiritual ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, ke$pribadian, 

ke$ce$rdasan, akhlak mulia, se$rta ke$trampilan yang dipe$rlukan dirinya, dan 

masyarakat ke$arah yang le$bih baik lagi 

7) Lingkungan pe$ndidikan adalah te$mpat manusia be$rinte$raksi timbal balik 

se$hingga ke$mampuannya dapat te$rus dike$mb ngkan ke$arah yang le$bih baik lagi. 

Lingkungan pe$ndidikan se$ring dijabarkan de$ngan ke$luarga, se$kolah, dan 

masyarakat. 

c. Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 55 (2007, Pasal 1 Ayat 1) te$ntang 

Pe$ndidikan Ke$agamaan dan Pe$ndidikan Agama Islam, pe$ndidikan Ke$agamaan 

adalah pe$ndidikan yang me$mbe$rikan pe$nge$tahuan dan me$mbe$ntuk sikap, 

ke$pribadian, dan ke$te$rampilan pe$se$rta didik dalam me$ngamalkan ajaran agamanya 
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yang dilaksanakan se$kurang-kurangnya me$lalui mata pe$lajaran/kuliah pada se$mua 

jalur, je$njang dan je$nis pe$ndidikan. Me$nurut Asy-Syafaat Pe$ndidikan Agama 

Islam adalah usaha yang be$rupa pe$ngajaran, bimbingan dan asuhan te$rhadap anak 

agar ke$lak se$le$sai pe$ndidikannya dapat me$mahami, me$nghayati dan me$ngamalkan 

agama Islam se$rta me$njadikannya se$bagai jalan ke$hidupan, baik pribadi maupun 

ke$hidupan masyarakat.20 

Muhaimin me$nje$laskan bahwa pe$ndidikan Agama Islam adalah “usaha sadar 

untuk me$nyiapkan pe$se$rta didik dalam me$yakini, me$mahami dan me$ngamalkan 

Agama Islam me$lalui ke$giatan bimbingan, pe$ngajaran dan pe$latihan de$ngan 

me$mpe$rhatikan tuntunan untuk me$nghormati agama lain dalam hubungan 

ke$rukunan antara umat be$ragama dalam masyarakat untuk me$wujudkan pe$rsatuan 

nasional dan Pe$ndidikan Agama Islam me$rupakan upaya normatif untuk 

me$mbantu se$se$orang atau se$ke$lompok pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan 

pandangan hidup Islami (bagaimana akan me$njalani dan me$manfaatkan hidup dan 

ke$hidupan se$suai de$ngan ajaran dan nilai-nilai Islam)”.21 

Ditinjau dari se$gi muatan pe$ndidikannya, pe$ndidikan agama islam 

me$rupakan mata pe$lajaran pokok yang me$njadi satu kompone$n yang tidak 

te$rpisahkan de$ngan mata pe$lajaran lain untuk pe$nge$mbangan moral dan 

ke$pribadian pe$se$rta didik. Pe$ndidikan agama islam me$njadi mata pe$lajaran yang 

tidak hanya me$ngantarkan pe$se$rta didik dapat me$nguasai be$rbagai kajian 

ke$islaman te$tapi le$bih me$ne$kankan bagaimana pe$se$rta didik mampu me$nguasai 

kajian ke$islaman te$rse$but se$kaligus dapat me$ngamalkannya dalam ke$hidupan 

se$hari-hari dite$ngah-te$ngah masyarakat.  

 
20 Afiatun Sri Hartati, “Dinamika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Dasar”, Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Vol. 13 No. 1, (Juni 2015), hal.  91. 
21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 76. 
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Pe$ndidikan agama islam adalah prose$s yang me$ngarahkan manusia ke$pada 

ke$hidupan yang baik dan yang me$nyangkut de$rajat ke$manusiaannya se$suai 

de$ngan ke$mampuan dasar (fitrah) dan ke$mampuan ajarannya. Pe$ndidikan Islam 

se$cara prinsp adalah usaha me$ngge$mbangkan pote$nsi dasar yang ada dalam diri 

manusia, be$rupa ke$sucian dirinya dari dosa, aqidah tauhid, ke$islaman, 

ke$ce$nde$rungan untuk me$ne$mukan ke$be$naran, se$hingga punya ke$siapan (pote$nsi) 

untuk be$rke$mbang ke$arah ke$baikan. Se$orang pe$ndidik tidak dituntut untuk 

me$nce$tak anak didiknya me$njadi orang ini dan itu, te$tapi cukup de$ngan 

me$numbuhkan dan me$nge$mbangkan pote$nsi dasarnya se$rta ke$ce$nde$rungan-

ke$ce$nde$rungan te$rhadap se$suatu yang diminati se$suai de$ngan ke$mampuan dan 

bakat yang te$rse$dia.22 

Pe$ndidikan Agama Islam adalah usaha se$cara siste$matis dan pragmatis dalam 

me$mbantu anak didik supaya hidup se$suai de$ngan Agama Islam. Se$me$ntara 

Abdurrahman Sale$h me$nge$mukakan pe$ndidikan Agama Islam adalah usaha 

be$rdo’a, me$mbimbing, dan asuhan te$rhadap anak didik supaya ke$lak de$ngan 

pe$ndidikan dapat me$mahami dan me$ngamalkan ajaran Agama Islam.23 

Pe$nanaman pe$ndidikan mulai nampak dan dirasakan pe$nting se$te$lah maraknya 

be$rbagai be$ntuk pe$nyimpangan asusila, amoral di te$ngah masyarakat. Hampir 

se$tiap hari ada saja pe$mbe$ritaan di me$dia ce$tak dan e$le$ktronik te$ntang 

pe$mbunuhan, pe$me$rkosan, se$ks be$bas di luar nikah, aborsi, pe$re$daran dan 

pe$makaian narkoba, bahkan pe$rnah dilansir kasus pe$me$rasan yang dilakukan 

de$ngan anak usia se$kolah me$ne$ngah pe$rtama (SMP). Te$ntu hal ini me$mbuat 

ge$lisah dan ce$mas te$rutama akan dirasakan ole$h para orang tua te$rmasuk pihak 

le$mbaga se$kolah yang me$nge$mban tugas me$lakukan untuk me$ndidik, me$latih dan 

 
22 Muhammada Daud Ali, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 

2006), hal. 75. 
23 Zuhalirinni, Filsafat Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), hal. 170 
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me$mbimbing anak didiknya. Ini pe$rsoalan se$rius dan pe$rlu me$ndapat pe$rhatian 

e$kstra khususnya bagi pe$laku-pe$laku dunia pe$ndidikan.24 

Ke$tidak se$imbangan de$sain pe$ndidikan yang hanya me$mfokuskan pada 

pe$ncapaian aspe$k inte$le$ktual atau ranah kognitif se$mata dan me$ngambaikan aspe$k 

pe$nanaman dan pe$mbinaan nilai/sikap diduga se$bagai pe$nye$bab munculnya 

de$gradasi atau de$moralisasi te$rutama yang dialami ole$h anak se$kolah. 

Sanjaya me$ngartikan nilai (value$) se$bagai norma-norma yang dianggap baik 

ole$h se$tiap individu. Inilah yang me$nurutnya akan me$nuntun se$tiap individu 

me$njalankan tugas-tugasnya se$pe$rti nilai ke$jujuran, nilai ke$se$de$rhanaan, dan lain 

se$bagainya. Nursid Sumaatmadja me$nambahkan bahwa pe$ndidikan nilai ialah 

upaya me$wujudkan manusia se$utuhnya yaitu manusia yang be$riman dan be$rtaqwa 

ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, be$rakhlak mulia, manusiawi dan be$rke$pe$dulian 

te$rhadap ke$butuhan se$rta ke$pe$ntingan orang lain, yang intinya me$njadi manusia 

yang te$rdidik baik dalam imannya, ilmunya maupun akhlaknya se$rta me$njadi 

warga ne$gara dan dunia yang baik.25 

Pe$nanaman nilai-nilai te$rse$but me$me$rlukan pe$mbiasaan, artinya se$jak usia 

dini te$rmasuk pada tingkatan anak se$kolah dasar, anak mulai dibiasakan me$nge$nal 

mana pe$rilaku atau tindakan yang baik dan mana yang buruk, mana yang bole$h 

dilakukan mana yang tidak se$hingga diharapakan pada gilirannya me$njadi se$buah 

ke$biasaan. Pe$rlahan- lahan sikap/nilai-nilai luhur yang ditanamkan te$rse$but akan 

te$rinte$rnalisasi ke$ dalam dirinya dan me$mbe$ntuk ke$sadaran sikap dan tindakan 

sampai usia de$wasa. Pe$ndidikan agama islam adalah prose$s me$ngubah tingkah 

laku individu pada ke$hidupan pribadi, masyarakat, dan alam se$kitarnya, de$ngan 

 
24 Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 27. 
25 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), hal. 25. 
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cara pe$ngajaran se$bagai suatu aktivitas asasi dan se$bagai profe$si diantara profe$si-

profe$si asasi dalam masyarakat.26 

Muhammmad Fadlil Al-Jamali me$mbe$rikan pe$nge$rtian pe$ndidikan agama 

islam adalah upaya me$nge$mbangkan, me$ndorong, se$rta me$ngajak manusia le$bih 

maju de$ngan be$rlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan ke$hidupan yang mulia, 

se$hingga te$rbe$ntuk pribadi yang le$bih se$mpurna, baik yang be$rkaitan de$ngan akal, 

pe$rasaan, maupun pe$rbuatan. se$kolah, dan masyarakat. 

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pe$ndidikan Agama Islam me$rupakan hal yang sangat pe$nting, tanpa 

pe$rumusan tujuan yang je$las sulit dike$tahui apakah suatu prose$s pe$ndidikan 

sudah be$rakhir atau be$lum. Se$lain itu tanpa ke$je$lasan tujuan sulit pula dite$ntukan 

arah program dan pe$laksanaan pe$ndidikan se$rta tidak dapat pula dite$ntukan nilai 

prose$s pe$ndidikan,  apakah baik atau kurang baik.27 Abdullah Nashih Ulwan 

me$rumuskan tujuan pe$ndidikan Islam te$rdiri dari pe$ndidikan iman (akidah), 

pe$ndidikan akhlak/moral, pe$ndidikan fisik/jasmani, pe$ndidikan inte$le$ktual/jiwa, 

pe$ndidikan sosial, dan pe$ndidikan se$ksual yang ke$se$muanya satu ke$satuan yang 

tidak te$rpisah-pisah (te$rpadu). 

Pe$ndidikan Agama Islam be$rtujuan me$ningkatkan ke$imanan, pe$mahaman, 

pe$nghayatan, dan pe$ngalaman pe$se$rta didik te$ntang Agama Islam se$hingga 

me$njadi manusia muslim yang be$riman dan be$rtaqwa ke$pada Allah SWT se$rta 

be$rakhlak mulia dalam ke$hidupan pribadi dan be$rmasyarakat. Pe$ndidikan Islam 

itu be$rlangsung se$umur hidup, maka tujuan akhir yang dicapai, pada waktu hidup 

te$lah be$rakhir pula. 

 
26 Muhammada Daud Ali, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 

2006), hal. 75. 
27 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta :Rajawal Press, 2005), hal. 25. 
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Tujuan se$me$ntara adalah tujuan yang akan dicapai se$te$lah anak didik dibe$ri 

se$jumlah pe$ngalaman te$rte$ntu yang dire$ncanakan dalam suatu kurikulum 

pe$ndidikan formal. Tujuan ope$rasional dalam be$ntuk indikator-indikator yang 

akan dicapai bisa dianggap se$bagai tujuan se$me$ntara de$ngan sifat yang agak 

be$rbe$da. Dan tujuan ope$rasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai de$ngan 

se$jumlah ke$giatan pe$ndidikan te$rte$ntu. Suatu unit ke$giatan pe$ndidikan de$ngan 

bahan-bahan yang sudah dipe$rsiapkan dan dipe$rkirakan akan me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu, dise$but tujuan ope$rasional.28 

Tujuan Pe$ndidikan Agama Islam ini, se$jalan de$ngan pe$mbe$ntukan karakte$r 

re$ligius pe$se$rta didik, agar pe$se$rta didik me$mpunyai atau be$rkarakte$r re$ligius 

unggul. Tujuan pe$ndidikan Agama Islam adalah me$numbuhkan ke$pribadian yang 

bulat me$lalui latihan ke$jiwaan, ke$ce$rdasan otak, pe$nalaran, pe$rasaan dan inde$ra.29 

Be$rkaitan de$ngan tujuan pe$ndidikan Islam, Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi 

be$rpe$ndapat bahwa: 

1) Tujuan pe$ndidikan Islam adalah akhlak. Me$nurutnya, pe$ndidikan budi 

pe$ke$rti me$rupakan jiwa dari pe$ndidikan Islam. Islam te$lah me$mbe$ri 

ke$simpulan bahwa pe$ndidikan budi pe$ke$rti dan akhlak adalah ruh 

(jiwa) pe$ndidikan Islam, dan tujuan pe$ndidikan Islam yang se$be$narnya 

adalah me$ncapai suatu akhlak yang se$mpurna. Akan te$tapi, hal ini 

bukan be$rarti bahwa kita tidak me$me$ntingkan pe$ndidikan jasmani, 

akal, ilmu, maupun ilmu pe$nge$tahuan praktis lainnya, me$lainkan 

bahwa kita se$sungguhnya me$mpe$rhatikan se$gi-se$gi pe$ndidikan akhlak 

se$bagaimana halnya me$mpe$rhatikan ilmu-ilmu yang lain. Anak-anak 

me$mbutuhkan ke$kuatan dalam jasmani, akal, ilmu, dan juga 

 
28 H.Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam. Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam 

di Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing (Jakarta: Alfabeta, 2016), hal.76. 
29 Ibid., hal. 77. 
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me$mbutuhkan pe$ndidikan budi pe$ke$rti, cita rasa dan ke$pribadian. 

De$ngan de$mikian, tujuan pe$ndidikan Islam adalah me$ndidik budi 

pe$ke$rti dan pe$mbe$ntukan jiwa. 

2) Me$mpe$rhatikan agama dan dunia se$kaligus. Se$sungguhnya ruang 

lingkup pe$ndidikan Islam tidak hanya te$rbatas pada pe$ndidikan agama 

dan tidak pula te$rbatas hanya pada dunia se$mata-mata. Rasulullah saw 

pe$rnah me$ngisyaratkan se$tiap pribadi dari umat Islam supaya be$ke$rja 

untuk agama dan dunianya se$kaligu, se$bagaimana sabdanya: 

 اعِْمَلْ لِدنُْيَاكَ كَأنََّكَ تعَِيْشُ أبََداً وَاعْمَلْ لِِخِرَتكَِ كَأنََّكَ تمَُوْتُ غَداً

“Be$ramallah untuk duniamu se$olah-olah e$ngkau akan hidup untuk 

se$lama-lamanya dan be$ramallah untuk akhiratmu se$akan-akan e$ngkau 

akan mati e$sok hari”.30 

 

Be$rdasarkan hadits di atas dapat di pahami bahwa Rasulullah saw tidak 

hanya me$mikirkan dunia se$mata, te$tapi be$liau juga me$mikirkan untuk be$ke$rja 

dan be$ramal bagi ke$hidupan akhirat. kare$na itu tujuan pe$ndidikan Islam bukan 

hanya untuk pe$ncapaian ke$bahagiaan dunia te$tapi juga untuk pe$ncapaian 

ke$bahagiaan akhirat. 

Be$rdasarkan dari pe$nje$lasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya tujuan 

dari pe$ndidikan agama islam me$mpunyai cakupan yang le$bih luas me$nge$nai 

pote$nsi pe$se$rta didik. Tujuan pe$ndidikan agama islam yakni be$rtumpu pada 

pe$nye$rahan diri se$cara total hanya ke$pada  Allah SWT dan mulai pada saat itu 

akan te$rbe$ntuklah pribadi atau akhlak yang mulia yang be$rlandaskan nilai-nilai 

ke$islaman. 

 
30 Muhammad Rusmin B, “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam”, Volume VI, Nomor 1, 

Januari-Juni 2017, hal.79. 
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2. Kedisiplinan Kegiatan Tahsin Qur’an Dan Shalat Dzhuhur Berjamaah 

a.  Pengertian Kedisplinan  

Disiplin me$ngandung arti ke$sadaran untuk me$matuhi pe$raturan dan larangan-

larangan, de$ngan adanya ke$sadaran me$nge$nai pe$ntingnya pe$raturan dan larangan 

te$rse$but. Dalam hal ini disiplin adalah kunci sukse$s dalam me$laksanakan suatu 

ke$giatan. Apabila aturan dalam ke$taatan dalam me$laksanakan shalat be$rjamaah 

te$lah dibuat dan dilaksanakan de$ngan baik ole$h siswa maka siswa akan me$miliki 

disiplin yang baik dalam me$laksanakan salat be$rjamaah.31 Adapun hukum salat 

be$rjamaah adalah sunnah muakkad bahkan Rasulullah se$cara spe$sifik me$ne$kankan 

akan pe$ntingnya salat be$rjamaah se$pe$rti sabdanya: 

“Shalat be$rjamaah pahalanya sama de$ngan dua puluh lima kali salat se$ndirian, 

apabila salat be$rjamaah itu dilaksanakan di tanah lapang, lalu ruku dan sujudnya 

dilakukan se$cara se$mpurna, maka pahalanya sama de$ngan lima puluh kali salat 

se$ndirian” (HR AlHakim). 

Salat be$rjamaah ini, manusia akan diajarkan pe$ntingnya makna ke$be$rsamaan, 

solidaritas, dan makna ke$se$taraan bahwa tidak ada manusia yang le$bih mulia di 

hadapan Allah SWT ke$cuali me$re$ka yang paling be$riman dan be$rtaqwa ke$pada-

Nya. 

Be$rbicara me$nge$nai disiplin, dalam ajaran Islam disiplin me$rupakan salah satu 

bagian te$rpe$nting dalam ke$hidupan manusia. Disiplin me$rupakan ke$se$diaan untuk 

me$matuhi pe$raturan-pe$raturan dan larangan-larangan. Ke$patuhan disini bukan 

hanya patuh, kare$na adanya te$kanan- te$kanan dari luar, me$lainkan ke$patuhan yang 

didasari ole$h adanya ke$sadaran te$ntang nilai dan pe$ntingnya pe$raturan dan 

larangan te$rse$but. Maka dalam hal ini disiplin sangat dipe$ngaruhi ole$h ke$sadaran 

 
31 Karjanto, y. (2018). Signifikan Shalat Berjamaah terhadap Kedisiplinan Siswa di Madrasah 

Aliyah An-Nafiah Banjaran Baureno Bojonegoro. 1, 38. 
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diri se$se$orang untuk me$matuhi pe$raturan dan larangan yang be$rlaku tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun.32 

Masalah disiplin me$rupakan suatu hal yang sangat pe$nting bagi le$mbaga 

pe$ndidikan. Se$kolah yang baik te$ntu me$ne$rapkan disiplin yang harus dipatuhi ole$h 

se$luruh masyarakat se$kolah. Ke$te$rtiban akan didapat ole$h se$kolah, manakala 

se$mua be$rdisiplin yang be$sar dan tidak me$langgar pe$raturan di se$kolah tanpa 

adanya disiplin yang baik maka ke$giatan be$lajar me$ngajar tidak akan be$rjalan baik 

kare$na tidak adanya ke$te$rtiban yang te$rcipta.33 

makna diatas bahwa ke$displinan shalat be$rjamaah yaitu shalat yang 

dilaksanakan de$ngan ke$taatan dan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan wajib shalat. 

b. Langkah-langkah Pendisiplinan Tahsin Qur’an  

Me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti tahsin Qur'an me$rupakan hal yang 

pe$nting untuk me$ningkatkan kualitas pe$mahaman dan bacaan Al-Qur'an yang 

be$nar. Para ahli pe$ndidikan dan agama me$mbe$rikan be$be$rapa panduan dalam 

me$ndisiplinkan siswa dalam ke$giatan tahsin Qur'an. Be$rikut adalah be$be$rapa 

pe$rspe$ktif dari para ahli: 

1. Imam Al-Ghazali (ahli te$ologi dan filsuf Islam) 

Imam Al-Ghazali me$ne$kankan pe$ntingnya niat yang tulus dan konsiste$n dalam 

me$laksanakan ibadah. Untuk me$ndisiplinkan siswa dalam tahsin, niat yang 

ikhlas dan tujuan yang je$las sangat pe$nting. Para pe$ndidik harus me$mastikan 

bahwa siswa me$mahami bahwa tahsin bukan hanya se$ke$dar latihan me$mbaca, 

te$tapi juga sarana untuk me$nde$katkan diri ke$pada Allah.34 

 
32 Sri Anggriani dkk, 2021, PAt-Tajdid : Juournal Of Islmaic Studies, Volume 1 Nomer 1, h, 44 
33 Evi Chumaidah,2011, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Sholat Berjamaah Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sidoarjo, IAIN Sunan Ampel Surabaya : Surabaya, h, 37 
34 Muharomah, Nuri Iza, and Moh Sahlan. "Penerapan Metode Demonstrasi dalam Mengembangkan 

Kemampuan Tahsin Al-Qur’an Siswa." Journal Sains Student Research 1.1 (2023): 1027-1037. 
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2. John De$we$y (ahli pe$ndidikan) 

De$we$y me$ne$kankan pe$ntingnya pe$nde$katan be$lajar yang aktif dan re$le$van bagi 

siswa. Dalam konte$ks tahsin, pe$nting bagi pe$ndidik untuk me$mbuat ke$giatan 

ini me$narik dan pe$nuh makna. Me$tode$ yang inte$raktif, se$pe$rti pe$nggunaan 

te$knologi untuk me$ndukung be$lajar, dapat me$mbantu siswa te$tap disiplin dan 

te$rmotivasi.35 

3. Sye$kh Ali Jabe$r (ulama dan pe$ngajar Qur'an) 

Sye$kh Ali Jabe$r me$ne$kankan pe$ntingnya ke$te$late$nan dan ke$biasaan dalam 

me$ndidik siswa untuk me$mbaca Qur'an de$ngan baik. Be$liau me$ngajarkan 

pe$ntingnya konsiste$nsi dalam be$rlatih se$tiap hari, se$rta me$motivasi siswa untuk 

tidak me$rasa putus asa me$skipun me$re$ka mungkin me$rasa ke$sulitan di awal. 

Prose$s tahsin harus dijadikan se$bagai rutinitas yang tidak hanya se$ke$dar 

pe$mbe$lajaran, te$tapi juga ibadah.36 

4. Para Ulama dan Ahli Tafsir: 

Me$re$ka se$ring me$nye$butkan bahwa tahsin me$rupakan bagian dari upaya untuk 

me$mpe$rbaiki kualitas bacaan agar se$suai de$ngan aturan tajwid yang be$nar. 

Pe$nde$katan disiplin dalam tahsin Qur'an me$nurut me$re$ka adalah me$lalui 

latihan yang te$rus-me$ne$rus, pe$ngulangan bacaan yang baik, se$rta bimbingan 

langsung dari para pe$ngajar yang kompe$te$n di bidangnya.37 

 

 
35 Sastrawan, Doni. Implementasi Pembelajaran Tahfizh al-Qur'an dalam pembinaan Minat dan 

Hapalan al qur'an pada peserta didik Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 (MTs N 2) Bandar Lampung. Diss. UIN 

Raden Intan Lampung, 2017. 
36 Samjim, Samjim. IMPLEMENTASI METODE MADINAH DALAM KEMAMPUAN 

MENGHAFAL AL-QUR’AN (Study kasus di Yayasan Syekh Ali Jaber). Diss. UNUSIA, 2021. 
37 MUH WARHAM, WARHAM MUH. PENERAPAN METODE TAHSIN QIRA'AH BAGI GENERASI 

MILLENIALS PADA KOMUNITAS MAGGURU MANGNGAJI KOTA PALOPO. Diss. INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI PALOPO, 2021. 
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5. Albe$rt Bandura (psikolog sosial) 

Bandura me$nge$mbangkan te$ori pe$mbe$lajaran sosial yang me$nyarankan 

pe$ntingnya contoh dan pe$nguatan dalam me$ndidik siswa. Untuk 

me$ndisiplinkan siswa dalam tahsin, pe$ngajaran me$lalui te$ladan sangat e$fe$ktif.38 

Guru yang me$mbaca Qur'an de$ngan be$nar dan pe$nuh pe$nghayatan dapat 

me$mbe$rikan dampak yang be$sar ke$pada siswa. Pe$nguatan positif juga bisa 

dite$rapkan, se$pe$rti me$mbe$rikan pe$nghargaan atau pujian atas ke$majuan yang 

dicapai. 

Untuk me$ndisiplinkan siswa dalam me$ngikuti tahsin Qur'an, dapat dite$rapkan 

be$be$rapa me$tode$, se$pe$rti: 

1) Me$ne$tapkan rutinitas: Siswa diajak untuk me$njadikan tahsin se$bagai ke$giatan 

yang rutin dan konsiste$n. 

2) Me$mbe$rikan bimbingan yang te$pat: Guru harus sabar dan me$nye$diakan waktu 

yang cukup untuk me$mpe$rbaiki bacaan siswa, se$rta me$mbe$ri umpan balik 

yang me$mbangun. 

3) Me$nanamkan niat yang ikhlas: Agar siswa te$rmotivasi, pe$nting untuk 

me$nje$laskan bahwa tahsin Qur'an adalah be$ntuk ibadah dan bagian dari 

ke$hidupan spiritual me$re$ka. 

4) Me$mbe$rikan contoh yang baik: Guru atau orang de$wasa lainnya harus me$njadi 

contoh dalam me$mbaca Al-Qur'an de$ngan be$nar dan baik. 

De$ngan cara-cara ini, siswa dapat le$bih disiplin dalam me$ngikuti tahsin Qur'an 

dan me$mahaminya se$bagai bagian pe$nting dari ke$hidupan me$re$ka. 

 
38 MELANI, SISKA JULIA. "PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS BERBASIS KEGIATAN 

KEAGAMAAN DI SMP 1 GUNUNGJATI PURWOKERTO KAJIAN TEORI PEMBELAJARAN SOSIAL 

ALBERT BANDURA." 



25 
 

 
 

c. Langkah-langkah Pendisiplinan Shalat Dzuhur Berjama’ah 

Me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti shalat be$rjamaah me$rupakan bagian 

pe$nting dalam me$mbangun ke$biasaan spiritual yang baik. Para ahli pe$ndidikan 

dan agama te$lah me$mbe$rikan be$be$rapa panduan dalam me$ndisiplinkan siswa 

untuk me$ngikuti shalat be$rjamaah, me$ngingat manfaat be$sar dari ke$giatan ini, baik 

dari sisi agama maupun sisi sosial. Be$rikut adalah be$be$rapa pandangan dari para 

ahli te$rkait me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti shalat be$rjamaah: 

1.  Imam Al-Ghazali (Ahli Filsafat dan Te$ologi Islam) 

Imam Al-Ghazali me$ne$kankan pe$ntingnya niat dan ke$tulusan dalam se$tiap 

amalan. Dalam konte$ks shalat be$rjamaah, me$nurut be$liau, se$se$orang harus 

me$mahami bahwa shalat be$rjamaah le$bih dari se$ke$dar ke$wajiban fisik, te$tapi 

juga me$rupakan ke$se$mpatan untuk me$mpe$rkuat ikatan sosial de$ngan se$sama 

Muslim. Pe$nde$katan yang e$fe$ktif adalah me$nanamkan niat ikhlas dan 

pe$mahaman akan pahala be$sar dari shalat be$rjamaah, yang dalam hadits Nabi 

Muhammad SAW dise$butkan le$bih utama 27 de$rajat dibandingkan shalat 

se$ndirian (HR. Bukhari).39 

2. John De$we$y (Ahli Pe$ndidikan) 

De$we$y me$ngajarkan pe$ntingnya pe$mbe$lajaran be$rbasis pe$ngalaman yang 

re$le$van de$ngan ke$hidupan siswa. Dalam hal ini, untuk me$ndisiplinkan siswa 

me$ngikuti shalat be$rjamaah, pe$nting untuk me$nciptakan suasana yang 

me$ndukung dan me$nye$nangkan. De$we$y pe$rcaya bahwa siswa pe$rlu me$rasakan 

makna sosial dan spiritual dari shalat be$rjamaah. Pe$mbe$lajaran yang 

 
39 Muzdalifah, Zahrotul, and Ali Mustofa. "Konsep Pendidikan Islam Menurut Imam Al-Ghazali 

dalam Bidayatul Hidayah dan Implementasinya di Pesantren Darul Faqih Malang." RABBAYANI: Jurnal 

Pendidikan dan Peradaban Islami 2.1 (2022): 1-11. 
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me$nggabungkan aspe$k e$mosional, sosial, dan praktis dapat me$motivasi siswa 

untuk rutin me$lakukan shalat be$rjamaah.40 

3. Sye$kh Ali Jabe$r (Ulama dan Pe$ngajar Qur'an) 

Sye$kh Ali Jabe$r me$ne$kankan pe$ntingnya ke$te$ladanan dan ke$biasaan dalam 

pe$ndidikan agama, te$rmasuk dalam shalat be$rjamaah. Agar siswa disiplin 

dalam me$ngikuti shalat be$rjamaah, guru atau orang de$wasa harus me$mbe$rikan 

contoh yang baik de$ngan me$laksanakan shalat be$rjamaah se$cara konsiste$n. 

Se$lain itu, siswa juga harus dibe$ri motivasi de$ngan me$ngingatkan me$re$ka 

te$ntang ke$utamaan shalat be$rjamaah dan dampaknya te$rhadap ke$be$rkahan 

hidup. Prose$s me$mbantusiswa me$rasa te$rhubung de$ngan komunitasnya dan 

me$rasakan ke$de$katan de$ngan Allah SWT.41 

4. Albe$rt Bandura (Psikolog Sosial) 

Me$nurut te$ori pe$mbe$lajaran sosial Bandura, anak-anak dan siswa be$lajar 

banyak dari contoh yang ada di se$kitarnya. Untuk me$ndisiplinkan siswa dalam 

shalat be$rjamaah, orang tua, guru, dan lingkungan se$kitar harus me$mbe$rikan 

contoh yang konsiste$n dan kuat. Pe$nguatan positif se$pe$rti pujian atau hadiah 

bagi siswa yang rajin me$ngikuti shalat be$rjamaah dapat me$mpe$rkuat 

ke$biasaan baik ini. Se$lain itu, me$ndiskusikan manfaat sosial dan spiritual dari 

shalat be$rjamaah de$ngan siswa juga akan me$ndorong me$re$ka untuk 

be$rpartisipasi.42 

 
40 Wiranata, Rz Ricky Satria, et al. "Praktik Pembelajaran Di Madrasah Perspektif Pragmatisme 

(Studi Terhadap Pemikiran Ibn Khaldun Dan Jhon Dewey)." AL-MANAR: Jurnal Komunikasi dan 

Pendidikan Islam 9.2 (2020): 202-220. 
41 Samjim, Samjim. IMPLEMENTASI METODE MADINAH DALAM KEMAMPUAN 

MENGHAFAL AL-QUR’AN (Study kasus di Yayasan Syekh Ali Jaber). Diss. UNUSIA, 2021. 
42 Septyana, Aldhea. Upaya guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui kegiatan shalat berjamaah: Penelitian Deskriptif pada siswa kelas VII di Mts Al-Istiqlal 
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5. Imam Syafi'i (Ahli Fiqih) 

Imam Syafi'i dalam pandangannya me$ne$kankan pe$ntingnya disiplin dalam 

me$njaga ibadah, salah satunya adalah shalat be$rjamaah. Disiplin dalam 

me$laksanakan shalat be$rjamaah sangat dite$kankan se$bagai bagian dari 

tanggung jawab se$orang Muslim dalam ke$hidupan se$hari-hari. Untuk 

me$ndisiplinkan siswa, pe$nting untuk me$mbimbing me$re$ka se$cara rutin, 

de$ngan me$mbe$rikan pe$ngingat te$ntang ke$utamaan shalat be$rjamaah dan 

me$nanamkan pe$mahaman bahwa shalat be$rjamaah adalah ke$wajiban bagi laki-

laki de$wasa, se$suai de$ngan tuntunan dalam agama.43 

Be$be$rapa Pe$nde$katan untuk Me$ndisiplinkan Siswa dalam Shalat Be$rjamaah: 

a) Pe$ne$rapan Rutinitas dan Disiplin Waktu 

Me$ne$tapkan waktu yang je$las untuk shalat be$rjamaah, baik di se$kolah atau rumah, 

me$mbantu siswa me$rasa bahwa ini adalah ke$biasaan yang tidak bole$h dile$watkan. 

Hal ini juga me$nciptakan struktur yang me$mudahkan siswa me$ngikuti shalat 

be$rjamaah. 

b) Me$mbe$rikan Te$ladan yang Baik 

     Para guru, orang tua, dan tokoh masyarakat harus me$njadi contoh dalam shalat       

be$rjamaah. Ke$te$ladanan ini akan me$mbe$ri pe$ngaruh yang be$sar pada siswa untuk 

me$ngikuti contoh me$re$ka. 

c) Me$nggunakan Pe$nguatan Positif 

Me$mbe$rikan pujian atau re$ward ke$pada siswa yang rutin me$ngikuti shalat 

be$rjamaah dapat me$ningkatkan motivasi me$re$ka. Pe$nguatan positif akan 

me$mbantu me$mpe$rkuat ke$biasaan te$rse$but. 

 
Dusun Cirejag Desa Cibalongsari Kecamatan Klari Kabupaten Karawang. Diss. UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, 2024. 
43 Darussalam, Andi. "Indahnya Kebersamaan Dengan Shalat Berjamaah." Jurnal Tafsere 4.1 

(2016). 
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d) Me$numbuhkan Rasa Ke$be$rsamaan dan Ke$utamaan Shalat Be$rjamaah 

Me$ngajarkan siswa te$ntang manfaat spiritual dan sosial dari shalat be$rjamaah, 

se$pe$rti me$ningkatkan ukhuwah Islamiyah (pe$rsaudaraan) dan ke$be$rkahan dalam 

hidup, dapat me$mbe$rikan dorongan yang kuat bagi me$re$ka untuk be$rkomitme$n 

me$ngikuti shalat be$rjamaah. 

Me$nciptakan Suasana yang Me$nye$nangkan: Me$ngadakan ke$giatan yang 

me$libatkan shalat be$rjamaah se$cara rutin, se$pe$rti ke$giatan di masjid atau program 

shalat be$rjamaah di se$kolah, dapat me$mbuat siswa me$rasa le$bih te$rlibat dalam 

ke$giatan te$rse$but. 

De$ngan pe$nde$katan yang te$pat, siswa tidak hanya akan me$njadi disiplin dalam 

me$ngikuti shalat be$rjamaah, te$tapi juga akan me$rasakan ke$damaian dan 

ke$be$rkahan dalam hidup me$re$ka yang datang dari ke$biasaan ibadah yang 

konsiste$n. 

d. Tahsin Qur’an 

1. Pe$nge$rtian Tahsin Qur’an 

Tahsin be$rasal dari kata “Hasana, Yuhasinu, Tahsinan” yang artianya  

me$mpe$rbaiki, me$mbaguskan, me$nghiasi, me$mpe$rcantik, me$mbuat le$bih baik dari 

se$mula. Jadi tahsin al-Qur’an adalah upaya untuk me$mpe$rbaiki dan 

me$mbaguskan bacaan al-Qur’an44 

 2. Pe$ntingnya Tahsin Qur’an 

a) Bacaan al-Qur’an yang baik dan be$nar, se$bagaimana ayat al-Qur’an   yang 

baik itu  diturunkan, sangat dicintai ole$h Allah SWT. Kare$na al-Qur’an 

diwahyukan ole$h Allah SWT me$lalui malaikat Jibril ke$pada Rasulullah 

de$ngan bacaan yang tartil. Be$gitu juga Rasulullah me$mbaca dan me$ngajarkan 

 
44  Ahmad Annuri, Op. Cit., h. 3 



29 
 

 
 

ke$pada sahabatnya de$ngan bacaan yang tartil. Para sahabat Rasulullah 

me$mbaca dan me$ngajarkan al-Qur’an ke$pada tabi’in juga de$ngan be$caan tartil, 

dan be$gitu se$te$rusnya. 

b)  Bacaan yang bagus akan me$mudahkan pe$mbacanya atau orang yang 

me$nde$ngarkannya me$nghayati al-Qur’an. Me$nghayati al-Qur’an me$rupakan 

misi turunya al-Qur’an. Se$bagaimana Allah SWT be$rfirman dalam al-

Qur’an surah Shaad ayat 29. 

Artinya: Kitab al-Qur’an yang kami turunkan ke$padamu yang dibe$rkahi, agar 

me$re$ka    me$nghayati ayat-ayat-Nya dan agar orang yang be$rakal se$hat 

me$ndapatkan pe$lajaran. 

c) Hampir tidak mungkin pe$mbaca al-Qur’an yang tidak bagus bacaannya dapat      

me$nghayati al-Qur’an de$ngan baik. 

 d) Bacaan yang bagus akan me$mudahkan se$se$orang me$raih pahala dari Alla 

Swt. 

e$) Bacaan yang bagus me$mungkinkan se$se$orang me$ngajarkan al- Qur’an 

ke$pada orang  lain, minimal ke$pada ke$luarganya. Hampir di pastikan se$tiap 

orang pe$rlu me$ngajarkan bacaan al-Qur’an ke$pada orang lain. Se$tiap 

muslim harus me$miliki andil me$ngajarkan bacaan al-Qur’an ke$pada orang 

lain, minimal ke$pada anaknya. 
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e.  Shlat Berjamaah 

      1.   Pe$nge$rtian ke$displinan shalat be$rjamaah 

Disiplin me$ngandung arti ke$sadaran untuk me$matuhi pe$raturan dan 

larangan-larangan, de$ngan adanya ke$sadaran me$nge$nai pe$ntingnya pe$raturan 

dan larangan te$rse$but. Dalam hal ini disiplin adalah kunci sukse$s dalam 

me$laksanakan suatu ke$giatan. Apabila aturan dalam ke$taatan dalam 

me$laksanakan shalat be$rjamaah te$lah dibuat dan dilaksanakan de$ngan baik 

ole$h siswa maka siswa akan me$miliki disiplin yang baik dalam me$laksanakan 

salat be$rjamaah.45 Adapun hukum salat be$rjamaah adalah sunnah muakkad 

bahkan Rasulullah se$cara spe$sifik me$ne$kankan akan pe$ntingnya salat 

be$rjamaah se$pe$rti sabdanya: 

 “Shalat be$rjamaah pahalanya sama de$ngan dua puluh lima kali salat se$ndirian, 

apabila salat be$rjamaah itu dilaksanakan di tanah lapang, lalu ruku dan sujudnya 

dilakukan se$cara se$mpurna, maka pahalanya sama de$ngan lima puluh kali salat 

se$ndirian” (HR AlHakim). 

 Shalat be$rjamaah ini, manusia akan diajarkan pe$ntingnya makna ke$be$rsamaan, 

solidaritas, dan makna ke$se$taraan bahwa tidak ada manusia yang le$bih mulia di 

hadapan Allah SWT ke$cuali me$re$ka yang paling be$riman dan be$rtaqwa ke$pada-

Nya. 

  Be$rbicara me$nge$nai disiplin, dalam ajaran Islam disiplin me$rupakan salah satu 

bagian te$rpe$nting dalam ke$hidupan manusia. Disiplin me$rupakan ke$se$diaan untuk 

me$matuhi pe$raturan-pe$raturan dan larangan-larangan. Ke$patuhan disini bukan 

hanya patuh, kare$na adanya te$kanan- te$kanan dari luar, me$lainkan ke$patuhan 

 
45 Karjanto, y. (2018). Signifikan Shalat Berjamaah terhadap Kedisiplinan Siswa di Madrasah 

Aliyah An-Nafiah Banjaran Baureno Bojonegoro. 1, 38 
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yang didasari ole$h adanya ke$sadaran te$ntang nilai dan pe$ntingnya pe$raturan dan 

larangan te$rse$but. Maka dalam hal ini disiplin sangat dipe$ngaruhi ole$h ke$sadaran 

diri se$se$orang untuk me$matuhi pe$raturan dan larangan yang be$rlaku tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun.46 

 Masalah disiplin me$rupakan suatu hal yang sangat pe$nting bagi le$mbaga 

pe$ndidikan. Se$kolah yang baik te$ntu me$ne$rapkan disiplin yang harus dipatuhi 

ole$h se$luruh masyarakat se$kolah. Ke$te$rtiban akan didapat ole$h se$kolah, manakala 

se$mua be$rdisiplin yang be$sar dan tidak me$langgar pe$raturan di se$kolah tanpa 

adanya disiplin yang baik maka ke$giatan be$lajar me$ngajar tidak akan be$rjalan 

baik kare$na tidak adanya ke$te$rtiban yang te$rcipta47 

 makna diatas bahwa ke$displinan shalat be$rjamaah yaitu shalat yang 

dilaksanakan de$ngan ke$taatan dan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan wajib shalat. 

  2. Tujuan ke$displinan Shalat Zuhur be$rjamaah 

Adapun indikator ke$disiplinan yang dapat be$rpe$ngaruh pada pe$mbe$ntukan   

disiplin siswa, antara lain tujuan dan ke$mampuan, te$ladan pe$mimpin, sanksi 

hukuman dan ke$te$gasan untuk me$latih disiplin se$bagai be$rikut 

Be$rikut ini ke$displinan Shalat Zuhur be$rjamaah: 

  a) Untuk me$mbantu dan me$nge$mbangkan pe$nge$ndalian diri 

   b) Untuk me$mbuang ke$biasaan buruk dalam diri se$se$orang  

     c) Untuk me$nciptakan ke$te$raturan dalam diri se$se$orang 

 
46 Sri Anggriani dkk, 2021, PAt-Tajdid : Juournal Of Islmaic Studies, Volume 1 Nomer 1, 
47 Evi Chumaidah,2011, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Sholat Berjamaah Di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sidoarjo, IAIN Sunan Ampel Surabaya : Surabaya, h, 37 
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             d) Untuk me$nciptakan prinsip agar se$se$orang dapat me$ncapai sasaran 

  Adapun macam-macam ke$disiplian di antarnya: 

1)  Disiplin me$nggunakan waktu 

Disiplin me$nggunakan waktu pe$rlu dipe$rhatikan de$ngan se$ksama. Waktu yang 

sudah be$rlalu tidak mungkin dapat ke$mbali lagi. De$mikian pe$ntingnya waktu 

se$hingga be$rbagai bangsa di dunia me$mpunyai ungkapan yang me$nyatakan 

pe$nghargaan te$rhadap waktu. Orang Inggris me$ngatkan bahwa waktu adalah 

uang, pe$ribahasa Arab me$ngatkan waktu adalah pe$dang atau waktu adalah 

pe$luang e$mas. 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa orang-orang yang me$ncapai sukse$s dalam 

hidupnya adalah orang-orang yang hidup te$ratur disiplin me$manfaatkan 

waktunya, disiplin tidak akan datang de$ngan se$ndirinya, akan te$tapi malalui 

latihan yang ke$tat dalam ke$hidupan pribadinya. 

 Adapun Disiplin waktu, pe$rbuatan, me$liputi: 

a) Te$pat waktu dalam be$lajar, me$ncakup datang dan pulang se$kolah   b) Tidak 

me$ninggalkan ke$las saat be$lajar atau bolos. c) Me$nye$le$saikan tugas se$suai waktu 

yang dite$tapkan. d) Patuh dan tidak me$ne$ntang pe$raturan yang be$rlaku.e$) Tidak 

malas be$lajar. f) Tidak me$nyuruh orang lain be$ke$rja untuk dirinya. g) Tidak suka 

be$rbohong. h) Tingkah laku me$nye$nangkan, me$ncakup tidak me$nconte$k, tidak 

me$mbuat ke$ributan, dan tidak me$ngganggu orang lain yang se$dang be$lajar. 

2)  Disiplin be$ribadah 

Disiplin be$ribadah ialah se$nantiasa be$ribadah de$ngan pe$raturan-pe$raturan 

yang te$rdapat di dalamnya. Ke$disiplinan dalam be$ribadah amat dibutuhkan, Allah 

Swt. Se$nantiasa me$ngajanjurkan manusia untuk disiplin, se$bagaimana Firman 
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Allah SWT. Dalam Q.S. Al- Ma’un 107: 4-5 yang artinya “Maka ke$ce$lakaanlah 

bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya”48 

        3)  Disiplin be$rmasyarakat 

 Hidup be$rmasyarakat adalah fitrah manusia. Dilihat dari latar be$lakang 

budaya, se$tiap manusia me$miliki latar be$lakang masing-masing. Kare$nanya se$tiap 

manusia me$miliki watak dan tingkah laku yang be$rbe$da, namun de$mikian, 

de$ngan be$rmasyarkat maka pe$raturan yang dise$pakati be$rsama harus dihormati 

dan dihargai se$rta ditaati ole$h se$tiap anggota masyarakat te$rse$but. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Untuk me$le$ngkapi data-data dan pe$nge$tahuan dalam prose$s pe$ne$litian ini, 

maka pe$nulis me$ncoba untuk me$nggali dan me$mahami be$be$rapa pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan se$be$lumnya untuk me$mpe$rbanyak re$fre$nsi dan me$nambah wawasan te$rkait 

de$ngan judul skripsi. Be$rdasarkan pe$ngamatan ke$pustakaan yang te$lah pe$nulis lakukan, 

ada be$be$rapa karya tulis yang re$le$van de$ngan te$ma yang pe$nulis angkat, yaitu: 

1. Khariroh Ummi, Pada Tahun 2020, Te$sis de$ngan judul “, Pe$ran Guru Dalam 

Me$ningkatkan Ke$disiplinan Siswa Me$lalui Ke$giatan Muraja’ah Al-Qur’an Di Ma 

Muhammadiyah 2 Yanggong Je$nangan Ponorogo.”dari hasil pe$ne$litian Khariroh 

Ummi  adalah me$mbahas te$ntang pe$mbe$ntukan karakte$r re$ligius siswa dan karakte$r 

disiplin me$lalui pe$mbiasaan  me$mbaca al-Qur’an  se$dangkan yang diambi l pe$ne$liti 

ini me$mbahas Upaya Guru PAI Dalam Me$ndisiplinan Siswa Untuk Me$ngikuti  

Ke$giatan Tahsin al-Qur‟an Dan Shalat Be$rjamaah.49 

 
48 Q.S Al-Mau’n Ayat 4-5 
49 Khariroh, Ummi. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui Kegiatan 

Muraja’ah Al-Qur’an Di Ma Muhammadiyah 2 Yanggong Jenangan Ponorogo. Diss. IAIN Ponorogo, 

2020. 
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 Se$dangkan pe$rsamaan skripsi ini adalah sama-sama me$ndisiplinan siswa 

dalam me$mbaca al-qur’an. 

2. Anas Purwantoro tahun  2008 Skripsi yang be$rjudul “Upaya Se$kolah dalam 

Me$ningkatkan Ke$disiplinan Siswa MTsN Nge$mplak, Sle$man, Yogyakarta” dari 

hasil pe$ne$litian Anas Purwantoro adalah me$mbahas Upaya yang dilakukan ole$h 

pe$rsonil madrasah untuk me$ningkatkan ke$disiplinan siswa di MTsN Nge$mplak 

adalah upaya yang be$rsifat pre$ve$ntif dan kuratif. Upaya yang be$rsifat pre$ve$ntif yakni 

pe$mbe$rlakuan kode$ e$tik siswa untuk me$nce$gah te$rjadinya be$rbagai pe$langgaran tata 

te$rtib se$kolah, pe$nanaman ke$sadaran be$rdisiplin dalam diri siswa se$rta pe$mbe$rian 

motivasi agar me$re$ka mau me$mahami arti pe$nting be$rdisiplin dalam hidup se$rta 

me$mprakte$kkannya dalam ke$hidupan ke$se$harian me$re$ka de$ngan cara me$ne$ladani 

sikap disiplin dari para guru.50 se$dangkan yang diambi pe$ne$liti ini me$mbahas Upaya 

Guru PAI Dalam Me$ndisiplinan Siswa Untuk Me$ngikuti  Ke$giatan Tahsin al-Qur‟an 

Dan Shalat Be$rjamaah. 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini ialah sama-sama me$ne$liti de$ngan me$nggunakan 

me$todologi pe$ne$litian de$skriptif kualitatif. 

3. Wibi Mawaliya Ahfat tahun 2017 Skripsi  yang be$rjudul “Pe$ne$rapan Sanksi Tata 

Te$rtib untuk Me$numbuhkan Ke$disiplinan Siswa(Studi Kasus di MTsN Tanjungtani 

Prambon Nganjuk” dari hasil pe$ne$litian Wibi Mawaliya Ahfat adalah  Pe$raturan 

yang se$ring dilanggar di MTsN Tanjungtani yaitu datang te$rlambat, tidak 

me$masukkan baju bagi anak putra, dan atribut yang kurang le$ngkap se$pe$rti kaos 

kaki yang tidak se$suai dan tidak me$makai dasi.Be$ntuk-be$ntuk sanksi te$rse$but 

se$pe$rti, apabila te$rlambat pe$rtama adanya pe$ngarahan, yang ke$dua adanya sanksi 

 
50 Anas Purwantoro,“Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTsN Ngemplak, 

Sleman, Yogyakarta”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018 
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ringan be$rsih-be$rsih dan me$ngaji.51 se$dangkan yang diambil pe$ne$liti ini me$mbahas 

Upaya Guru PAI Dalam Me$ndisiplinan Siswa Untuk Me$ngikuti  Ke$giatan Tahsin al-

Qur‟an Dan Shalat Be$rjamaah 

Pe$rsamaan  pe$ne$litian  ini adalah sama-sama me$ndisiplinkan siwa dan sama-

sama me$nggunakan me$tode$ kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
51 Wibi Mawaliya Ahfat, Penerapan Sanksi Tata Tertib untuk Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa 

(studi kasus di MTsN Tanjungtani Prambon Nganjuk), (Ponorogo: STAIN ponorogo, 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kualitatif 

de$ngan me$nggunakan me$tode$ de$skriptif. Me$tode$ de$skriptif me$rupakan pe$ne$litian yang 

be$rsifat gambaran, kata-kata, tidak me$ne$kankan pada angka atau me$maparkan kondisi 

obje$k yang akan dite$liti se$bagaimana adanya, de$ngan situasi dan kondisi yang harus 

se$suai pada pe$ne$litian yang dilakukan.52 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) yang be$rbe$ntuk 

de$skriptif kualitatif se$bagaimana dalam buku yang be$rjudul Me$todologi Pe$ne$litian 

Kualitatif Mole$ong me$ngatakan bahwa pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang dapat 

me$nghasilkan data be$rsifat de$skriptif be$rupa kata-kata be$rbe$ntuk tulisan maupun lisan 

yang be$rsumbe$r dari orang-orang dan pe$rilaku yang diamati. 53 

Alasan pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$ ini kare$na ingin me$maparkan dan 

me$nde$skripsikan se$cara faktual te$ntang Upaya Guru pe$ndidikan agama isalam dalam 

me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin dan shalat dzhuhur di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup.  

B. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Curup. Pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$nge$tahui Upaya Guru pe$ndidikan agama isalam dalam me$ndisiplinkan siswa untuk 

me$ngikuti ke$giatan tahsin dan shalat dzhuhur di SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

 Alasan pe$milihan lokasi ini se$bagai lokasi pe$ne$litian adalah kare$na masih 

banyak anak yang me$mbutuhkan pe$mbinaan dalam me$mbaca Al-Qur’an dan Shalat 

 
52 Sugiomo. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung; Affabeta, 2017), hal. 

19. 
53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Rosada, 2014), hal. 

21. 
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Dhuhur Be$rjamaah agar bisa me$mahami Al-Quran dan me$laksanakan shalat de$ngan 

be$nar dan be$rpe$rilaku yang se$suai de$ngan ajaran dan syariat islam. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam pe$ne$litian kualitatif, subje$k pe$ne$litian dise$but informan. Informan adalah 

orang yang me$mbe$ri tanggapan se$rta informasi te$rkait data yang dibutuhkan pe$ne$liti. 

Pe$ne$liti me$mbutuhkan orang yang dapat me$mbe$rikan informasi akurat untuk 

me$mudahkan pe$nulis me$me$riksa suatu obje$k atau situasi. Subje$k pe$ne$litian dalam 

pe$ne$litian ini di pe$role$h de$ngan cara purposive$ sampling. Me$nurut Sugiyono (2010) 

me$nge$mukakan bahwa: purposive$ sampling adalah me$tode$ guna me$mastikan ilustrasi 

rise$t de$ngan se$bagian pe$rtimbagan te$rte$ntu yang be$rtujuan supaya informasi yang 

dipe$role$hh nantinyaa dapat le$bih re$pre$se$ntatif.54 

Purposive$ sampling me$rupakan me$tode$ pe$ngambilan sampe$l non- random 

de$ngan cara pe$ne$liti me$ne$tapkan ciri-ciri khusus yang cocok de$ngan tujuan pe$ne$litian 

se$hingga diharapkan dapat me$njawab pe$rmasalahan pe$ne$litian. Tujuan pe$ngambilan 

sampe$l adalah untuk me$mpe$role$h ciri-ciri de$skriptif dari unit-unit yang diamati yang 

te$rmasuk dalam sampe$l dan untuk me$mbuat ge$ne$ralisasi se$rta me$nilai norma-norma 

populasi. Dimana informan dalam pe$ne$litian kualitatif ini te$rdiri atas: 

1. Informan kunci 

 Informan de$ngan informasi yang kompre$he$nsif me$nge$nai pe$rmasalahan yang 

diangkat pe$ne$liti. Informan kunci tidak hanya me$nge$tahui situasi dan fe$nome$na 

sosial se$cara umum, namun juga me$mahami informasi me$nge$nai informan utama.55 

Adapun informan kunci pada pe$ne$litian ini yaitu ke$pala se$kolah dan walike$las ke$las 

IX SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

 
54 Sugiomo, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung Affabeta, 2017), hal. 23. 
55 Ade Heryana, “Informan Dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian Kualitatif,” Sistem 

Informasi Akuntansi: Esensi Dan Aplikasi, 2015, hal. 6. 
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2. Sumbe$r Data 

 Informan utama dalam pe$ne$litian kualitatif hampir sama de$ngan “aktor utama” 

di dalam suatu kisah ataupun ce$rita. De$ngan de$mikian dapat dikatakan bahwa 

informan utama adalah orang yang me$nge$tahui se$cara de$tail te$ntang masalah 

pe$ne$litian yang akan dite$liti.56 Adapun informan utama dalam pe$ne$litian ini adalah 

guru Pe$ndidikan Agama Islam ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

3. Informan Pe$ndukung 

Informan pe$ndukung adalah orang yang mampu me$mbe$ri informasi tambahan 

se$bagai pe$le$ngkap analisis dan pe$mbahasan dalam suatu pe$ne$litian kualitatif. 

Informan tambahan te$rkadang me$mbe$rikan informasi yang tidak didapat dari 

informan utama ataupun informan kunci.57 Adapun informan pe$ndukung yang 

te$rdapat dalam pe$ne$litian ini adalah siswa ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

D. Sumber Data 

Untuk me$mpe$role$h data pada pe$ne$litian ini, adapun sumbe$r data yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini yakni:  

1. Sumbe$r data prime$r (utama) 

 Data prime$r adalah data yang dikumpulkan se$cara langsung dari sumbe$rnya. 

Data prime$r ini me$rupakan data yang sifatnya paling asli dan be$lum me$ngalami 

pe$ngolahan statistik apapun.  

 Untuk me$mpe$role$h data prime$r, pe$ne$liti harus me$ngumpulkan data se$cara 

langsung me$lalui te$knik obse$rvasi, wawancara, diskusi te$rfokus, dan pe$nye$baran 

kue$sione$r.58 Sumbe$r data prime$r pada pe$ne$litian ini yaitu ke$pala se$kolah, walike$las, 

 
56 Ibid., hal. 7. 
57 Ade Heryana, “Informan Dan Pemilihan Informan Dalam Penelitian Kualitatif,” Sistem 

informasi Akutansi Dari APLIKASI 2017, hal. 7. 
58 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Qualityn Management 

(Yogyakarta:AR-RUZZ MEDIA. 2016), hal. 7. 
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para orang tua, dan anak-anak ke$las IX yang be$rse$kolah di SMP Muhammadiyah 2 

Curup yaitu:  

a. Ke$pala Se$kolah  

        Ke$pala se$kolah dapat digambarkan se$bagai guru profe$sional yang 

be$rtanggung jawab me$mimpin se$kolah se$bagai te$mpat be$rlangsungnya prose$s 

be$lajar me$ngajar atau te$mpat be$rlangsungnya inte$raksi antara pe$ndidik dan 

pe$se$rta didik.59 Dalam pe$ne$litian ini me$ngambil data dari ke$pala se$kolah SMP 

Muhammadiyah 2 Curup yang be$rnama ibu Lisma Rini, S.Pd. 

b. Wali Ke$las  

Wali ke$las me$rupakan orang yang paling de$kat de$ngan siswa di se$kolah. 

Se$lain me$njadi se$orang guru, guru juga be$rtugas se$bagai wali ke$las.60 Tugas 

se$orang guru se$bagai guru ke$las dilimpahkan ke$pada se$jumlah orang yang 

be$ke$rja di bidang pe$ndidikan, yang se$lalu pe$duli te$rhadap siswanya. Pada 

pe$ne$litian ini juga me$ngambil data dari wali ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 

Curup yang be$rnama bapak Zuri Dwi Apriansyah, S.Pd. 

c. Guru Pe$ndidikan Agama Islam 

Guru pe$ndidikan agama islam adalah se$se$orang yang dibe$ri tugas dan 

tanggung jawab pe$nuh untuk me$mbimbing anak didik ke$arah pe$ncapaian 

ke$de$wasaan, ke$bahagian dunia dan akhirat, guru agama harus mampu 

me$mbimbing anak didiknya ke$arah yang le$bih baik. Pada pe$ne$litian ini juga 

me$ngambil data dari guru pe$ndidikan agama islam SMP Muhammadiyah 2 

Curup yang be$rnama bapak E$frianto S.Pd. 

 
59 Anik Muflihah and Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah,” Quality 7, No. 2 (2019), hal. 48. 
60 Mustika Zahara, “Pentingnya Peranan Wali Kelas Dalam Pembelajaran,” Intelektualita 3 No. 

1, (2015), hal. 66. 
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d. Anak-anak 

Me$nurut John Locke$ dalam jurnal Journal of Che$mical Information and 

Mode$ling, anak diartikan se$bagai suatu pribadi yang masih be$rsih dan pe$ka 

te$rhadap rangsangan-rangsangan yang be$rsumbe$r dari lingkungannya. 

Adapun data dari anak ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 Curup adalah 

se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.1 

Data diri anak kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Curup 

 
No Nama Siswa Tempat tanggal lahir Jenis Kelamin 

1 Alisa De$lla Ve$ga 01 Nove$mbe$r 2010 Pe$re$mpuan 

2 Andre$ Tri Musaki 28 Oktobe$r 2010 Laki-laki 

3 Dwi Okta Rafae$l 01 Oktobe$r  2009 Pe$re$mpuan 

4 Farhan 03 Oktobe$r  2009 Laki-laki 

5 Galang He$rianto 05 De$se$mbe$r 2011 Laki-laki 

6 Gracia Juniarlim 

De$rmawan 

06  mare$t  2012 Pe$re$mpuan 

7 Ke$lvin Andre$y Yan 

Saputra 

17 Agustus 2012 Laki-laki 

8 M. De$rry Tri Adhe$tio 03 Juni 2012 Laki-laki 

9 M. Zakky Saputra 02 januari 2012 Laki-laki 

10 Putra Aditia Pratama 24 juli 2012 Laki-laki 

11 Ratna Amawi 18 fe$bruari 2012 Pe$re$mpuan 

12 Rivaldo 26 fe$bruari 2012 Laki-laki 

 

Sumbe$r: Dokume$ntasi SMP Muhammadiyah 2 Curup 

2. Sumbe$r data se$kunde$r 

 Data se$kunde$r me$rupakan data yang dipe$role$h se$cara tidak langsung dari 

subje$k pe$ne$litian. Data se$kunde$r yang dipe$role$h dari we$bsite$ atau dokume$n re$fe$re$nsi 

ide$ntik de$ngan data yang dicari pe$nulis, yang bisa be$rupa arsip-arsip dan dokume$n 

re$smi. Adapun yang te$rmasuk data se$kunde$r yaitu: 
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a. Buku abse$n ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

b. Jurnal ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

c. Dokume$n biodata anak ke$las IX SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me$ndapatkan data yang valid dan obje$ktif, dalam pe$ne$litian ini pe$nulis 

me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data de$ngan pe$ngamatan (obse$rvation), wawancara 

(inte$rvie$w), dan dokume$ntasi. 

1. Pe$ngamatan (obse$rvation) 

 Obse$rvasi dapat diartikan se$bagai suatu te$knik pe$ngumpulan data be$rdasarkan 

de$te$ksi langsung dan tidak langsung te$rhadap obje$k yang dite$liti. Se$hingga data yang 

dipe$role$h dapat me$nggambarkan konte$ks pe$ne$litian, orang, ke$jadian, pe$ristiwa dan 

makna yang disampaikan ole$h partisipan (informan) me$nge$nai hal te$rse$but.61  

 Jika dilihat dari pe$ran pe$ne$liti, maka obse$rvasi dibagi me$njadi e$mpat,62 yaitu: 

a. Comple$te$ participant (Be$rpe$ran se$rta se$cara le$ngkap) 

 Dalam hal ini pe$ne$liti me$njadi anggota pe$nuh dari ke$lompok yang diamatinya. 

De$ngan cara ini, dia bisa me$ndapatkan se$mua informasi yang dipe$rlukan, bahkan 

informasi yang paling rahasia se$kalipun. 

b. Obse$rve$r as participant (Pe$ngamat se$bagai partisipan) 

 Pe$ne$liti be$rpe$ran se$cara te$rbuka dan dike$tahui ole$h umum atau pe$ne$liti di 

sponsori ole$h subje$k. 

1) Participant as obse$rve$r (Partisipan se$bagai pe$ngamat) Dalam hal ini pe$ne$liti 

bukan se$bagai partisipan se$pe$nuhnya me$lainkan me$lakukan fungsi me$ngamati.  

 
61 M. Sobri Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif (Lombok Holistica, 2020), 

hal. 99. 
62 Ibid, hal. 101-102. 
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2) Comple$te$ obse$rve$r (Pe$ran le$ngkap pe$ngamat) Pe$ne$liti de$ngan le$luasa 

me$ngamati subje$k de$ngan je$las dari be$lakang se$dangkan subje$k sama se$kali 

tidak me$nyadari bahwa dirinya se$dang diamati. 

     Obse$rvasi ini dilakukan untuk me$mpe$role$h data me$nge$nai gambaran- 

gambaran obje$k yang dite$liti, pe$ngumpulan data ini juga harus be$rdasarkan fakta. 

De$ngan dilakukannya obse$rvasi, pe$nulis me$ngadakan pe$ngamatan awal obje$k 

pe$ne$litian se$cara langsung. 

  Dari pe$nje$lasan diatas, pe$nulis me$njadikan obse$rvasi se$bagai me$tode$ dalam 

pe$ngambilan data pe$ne$litian ini te$ntang bagaimana dalam prose$s pe$mbe$lajaran dan 

imple$me$ntasi pe$ndidikan agama islam dalam me$mbe$ntuk karakte$r re$ligius pe$se$rta 

didik di SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

2.   Wawancara (inte$rvie$w) 

  Wawancara adalah prose$s me$mdapatkan suatu ke$-te$rangan de$ngan cara 

me$lakukan tanya jawab sambil be$rtatap muka antara pe$wawancara de$ngan informan 

atau orang yang diwawancarai.63 Wawancara dapat diartikan se$bagai suatu prose$s 

tanya jawab dalam pe$ne$litian yang be$rlangsung se$cara lisan antara dua orang se$cara 

tatap muka dan me$nde$ngarkan informasi se$cara langsung yang disampaikan. 

  Pada tahap ini pe$ne$liti akan me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada informan te$rkait 

imple$me$ntasi pe$ndidikan agama islam dalam me$mbe$ntuk karakte$r re$ligius pe$se$rta 

didik di SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

3.   Dokume$ntsi 

  Dokume$ntasi dalam pe$ne$litian kualitatif dapat dipahami se$bagai suatu me$tode $ 

pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan me$lihat, me$mpe$lajari dan me$nganalisis 

 
63 M. Sobri Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif (Lombok: Holistica, 2020), 

hal. 101-116. 
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dokume$n-dokume$n dan bahan-bahan re$le$van yang dibuat ole$h subje$k se$ndiri atau 

orang lain me$nge$nai topik yang ada.64 

  Pada tahap ini dilakukan untuk me$mpe$role$h data be$rupa dokume$n pe$ndukung 

yang dapat be$rbe$ntuk dokume$n asli dari pe$ne$litian yaitu foto dan dokume$n pe$nting 

lainnya. Adapun dokume$n yang dapat be$rupa: 

a. Daftar abse$n anak ke$las IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup 

b. Foto ke$giatan anak di se$kolah 

c. Foto ke$giatan wawancara de$ngan para informan 

d. Arsip le$mbaran pe$ne$litian 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya untuk me$ne$mukan dan me$ngatur data se$cara 

siste$matis dari hasil obse$rvasi, wawancara dan hasil lainnya. Pandangan pe$ne$liti te$ntang 

masalah yang se$dang dipe$lajari dan pe$nyajiannya se$bagai pe$ne$muan bagi orang lain.65 

Analisis data be$rtujuan untuk me$mpe$rke$cil se$rta me$mbatasi te$muan-te$muan se$hingga 

me$njadi data yang te$rsusun dan le$bih be$rmakna. Pe$ne$litian ini anak me$lakukan 3 tahap 

analisis data yaitu: 

1. Re$duksi data  

 Re$duksi data adalah upaya me$ringkas data dan ke$mudian me$ngurutkannya 

me$njadi unit konse$p te$rte$ntu, kate$gori te$rte$ntu dan topik te$rte$ntu. Hasil re$duksi data 

diolah se$de$mikian rupa se$hingga te$rlihat uraikan le$bih de$tail. Ini bisa be$rupa ikhtisar, 

ringkasan, matriks dan be$ntuk lainnya. 

 

 
64 M. Sobri Sutikno dan Prosmala Hadisaputra, Penelitian Kualitatif (Lombok: Holistica, 2020), 

hal. 101-131. 
65 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, No. 33 (2019), 

hal. 81. 
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2. Pe$nyajian data 

 Se$te$lah prose$s re$duksi data se$le$sai, Langkah se$lanjutnya adalah me$nyajikan 

informasi dalam be$ntuk de$skripsi singkat dan pe$nyajian informasi dapat dile$ngkapi 

de$ngan gambar, diagram dan tabe$l Me$mpe$rkuat data se$hingga pe$mbaca pe$ne$litian ini 

dapat me$lakukannya untuk le$bih me$mahami dan me$ndukung pe$ne$liti. 

3. Pe$narikan ke$simpulan  

        Pe$narikan ke$simpulan me$rupakan langkah te$rakhir dalam prose$s me$nganalisis 

data.  Hasil te$muan dapat me$mbuat obje$k yang se$be$lumnya be$lum je$las me$njadi le$bih 

je$las. 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran SMP Muhammadiyah 2 Curup  

1. Gambaran geografis 

SMP Muhammadiyah 2 Curup de$ngan nomor pokok se$kolah nasional (NPSN) 

adalah salah satu se$kolah Swasta yang be$rada di Te$mpe$l Re$jo yang be$ralamat di 

Te$mpe$l Re$jo Ke$camatan Curup Se$latan ke$bupatan Re$jang Le$bong Provinsi Be$ngkulu, 

de$ngan kode$ pos 39124 luas tanah se$luruhnya 5.490 M2 

2. Gambaran historis 

SMP Muhammadiyah 2 Curup Ke$lurahan Te$mpe$l Re$jo Ke$camatan Curup 

Se$latan me$rupakan salah satu suatu pe$ndidikan de$ngan je$njang se$kolah me$ne$ngah 

pe$rtama milik yayasan Muhammadiyah de$ngan tanggal SK pe$ndiri 29 Juli 1982  se$rta 

tanggal SK ope$rasional 4455/II-3/BK-82/1990. Dalam me$njalankan ke$giatannya SMP 

Muhammadiyah 2 Curup be$rada dibawah naungan ke$me $ntrian Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan. SMP Muhammadiyah 2 Curup te$lah me$miliki akre$ditasi B be$rdasarkan 

pada se$rtifikat dari 1857/BAN-SM/SK/2022 Saat ini SMP Muhammadiyah 2 Curup 

te$lah me$nggunkan kurikulum me$rde$ka, de$ngan pe$nye$le$nggaraan pe$mbe$lajaran se$lama 

6 hari.66 

3. Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 2 Curup 

 Sarana dan prasarana adalah se$mua fasilitas yang dibutuhkan dalam suatu 

ke$giatan se$hingga dapat me$mpe$rmudah upaya dan me$mpe$rlancar ke$giatan dalam 

rangka me$ncapai suatu tujuan. SMP Muhammadiyah 2 Curup me$miliki se$jumlah 

sarana dan prasarana dalam me$nunjang prose$s pe$mbe$lajaran. Be$rdasarkan hasil 

 
66 Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Curup, di Ambil Pada Hari Rabu 12 Maret 2025 
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obse$rvasi yang dilakukan pe$ne$liti, sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 2 

Curup dapat dijabarkan se$bagai be$rikut:67 

a. Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 2 Curup 

Tabel 4.1 

Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 2 Curup 

 

Siswa Jumlah 

Laki-laki 33 

Pe$re$mpuan 16 

Total 49 

 Sumbe$r: Dokume$ntasi SMP Muhammadiyah 2 Curup 

b. Jumlah guru SMP Muhammadiyah 2 Curup 

Tabel 4.2 

Jumlah guru SMP Muhammadiyah 2 Curup 

 

No Jabatan Jumlah 

1 Ke$palah se$kolah 1 

2 Guru ke$las 3 

3 Guru mata 11 

4 Staff 2 

 Sumbe$r: Dokume$ntasi SMP Muhammadiyah 2 Curup 

c. Prasarana SMP Muhammadiyah 2 Curup 

  Prasarana adalah se$pe$rangkat alat yang be$rfungsi se$cara tidak langsung 

untuk me$ncapai suatu tujuan. Adapun prasarana yang te$rse$dia di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup kabupate$n Re$jang Le$bong yaitu: 

 

 

 

 
67 Amelia Pitaloka, Dkk, “Pengaru Kualitas Sarana dan Prasarana Terhadap Minat Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Islam. 
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Tabel 4.3 

Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah 2 Curup 

 

Prasarana Jumlah 

Sumbe$r Listrik PLN 1300 kwh 

Akse$s inte$rne$t Wifi 30 Mb 

Ruang ke$las 3 

Ruang laboratorium 1 

Ruang Kompute$r 1 

Ruang UKS 1 

Ruang ibadah 1 

Ruang BK 1 

Ruang toile$t 1 

Ruang TU 1 

Ruan Guru 1 

Total 11 

 Sumbe$r: Dokume$ntasi SMP Muhammadiyah 2 Curup 

prasarana yang se$suai de$ngan ke$inginan dunia pe$ndidikan saat ini, hal ini 

dapat me$mbe$rikan hasil yang optimal dan be$rhasil guna dalam me$nce$tak ge$ne$rasi 

yang be$rilmu. Be$rdasarkan tabe$l diatas, di SMP Muhammadiyah 2 Curup te$rdapat 

11 ruangan.68 

B. Temuan Penelitian 

Se$lama prose$s wawancara, pe$ne$liti me$mprioritaskan ke$butuhan dan kondisi 

informan, se$pe$rti fokus pada apakah me$re$ka be$rse$dia be$rce$rita, me$mpe$rhatikan kondisi 

fisik dan me$ntal me$re$ka, dll. Hal ini dimaksudkan agar wawancara be$rjalan lancar tanpa 

hambatan dan informasi yang dipe$role$h valid dan akurat. 

 Pe$mbicaraan yang dilakukan me$ncakup te$ntang Upaya Guru Pe$ndidikan Agama 

Islam dalam Me$ndisiplinkan siswa Untuk Me$ngikuti Ke$giatan Tahsin qur’an Dan Shalat 

Dzuhur Be$rjamaah di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama Muhammadiyah 2 Curup. Wawancara 

 
68 Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Curup, di Ambil Pada Hari Jumat 8 Maret 2025 
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dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Curup, narasumbe$r yang be$rhasil diwawancarai 

se$cara inte$nsif yaitu Ke$pala Se$kolah, Guru PAI, dan Siswa/siswi. Di bawah ini nama-

nama narasumbe$r: 69 

Ke$pala Se$kolah : Lisma Rini, S.Pd. 

Guru PAI  : E$frianto S.Pd dan Dwi Zuhri Apriansyah S.Pd 

Wali Ke$las : Dwi Zuhri Apriansyah S.Pd 

Siswa/siswa : 1. Alisa De$lla Ve$ga   

     2. Andre$ Tri Musaki   

     3.  Dinda Kartika Putri  

     4. Fardhal Winansya 

Wawancara be$rsama Ke$pala Se$kolah Lisma Rini, S.Pd. di laksanakan di se$kolah 

didalam ruangan Ke$pala Se$kolah pada hari rabu tanggal 12 Mare$t 2025 pukul 08:10 wib 

sampai de$ngan se$le$sai, wawancara ke$pada Guru PAI bapak E$frianto S.Pd dan bapak  

pada hari rabu tanggal 12 Mare$t 2025 pukul 08:40 wib sampai de$ngan se$le$sai, 

Wawancara ke$pada wali ke$las IX bapak Dwi Zuhri Apriyansyah S.Pd pada hari 13 Mare$t 

2025 pukul 08:30 sampai 09: 30 sampai de$ngan se$le$sai, wawancara ke$pada Siswa 

Fardhal Winansya dan siswa-Siswi Andre$ Tri Musaki, Dinda Kartika Putri, Alisa De$lla 

Ve$ga, pada hari Rabu tanggal 13 Mare$t 2025 pukul 10:00 sampai de$ngan se$le$sai. 

 Data yang tidak diungkapkan dalam wawancara di atas akan dile$ngkapi 

de$ngan data dari obse$rvasi partisipan langsung yang dilakukan pada bulan Mare$t dan 

Me$i. Dokume$n dan arsip yang ada dige$le$dah untuk me$nye$mpurnakan substansi 

wawancara dan data obse$rvasi. Se$mua data hasil pe$ne$litian ini diuraikan be$rdasarkan 

fokus pe$rtanyaan pe$ne$litian se$bagai be$rikut:  

 
69 Dokumen SMP Muhammadiyah 2 Curup, di Ambil Pada Hari Rabu 12 Maret 2025 
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1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendisiplinkan Siswa Untuk 

Mengikuti Kegiatan Tahsin Qur’an Dan Shalat Dzuhur Berjamaah Di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup 

 Upayan Guru Pe$ndidikan Agama Islam sangat be$rpe$ngaruh dalam 

me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah siswa ke$las IX di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama Muhammadiyah 2 Curup. 

Maka dari itu untuk me$nge$tahu Upayan Guru Pe$ndidikan Agama Islam dalam 

me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah pe$se$rta didik di Muhammadiyah 2 Curup de$ngan me$lakukan wawancara 

de$ngan bapak E$frianto S.Pd se$laku guru Pe$ndidikan Agama Islam, me$ngatakan 

bahwa: 

Dalam pe$laksanan pe$ndisiplinan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an 

dan shalat dzuhur be$rjamaah sudah dite$rapkan de$ngan baik yaitu de$ngan cara 

me$mbimbing siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalatdzuhur 

be$rjamaah di Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama Muhammadiyah 2 curup te$tapi 

be$lum maksimal diikuti ole$h pe$se$rta didik.70 

 

Se$pe$rti yang diungkapkan ole$h bapak E$frianto S.Pd Se$laku guru Pe$ndidikan 

Agama Islam Muhammadiyah 2 Curup. 

Ke$disiplinan pe$se$rta didik disini untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan 

shalat be$rjamaah masih sangat kurang mungkin juga kare$na faktor dari 

lingkungan ke$luarga yang tidak me$ndukung kare$na banyak juga disini 

orangtua dari pe$se$rta didik yang tidak tamat se$kolah bahkan hanya lulusan 

SMP jadi disitu tingkat pe$ndidikan orangtua me$mpe$ngaruhi karakte$r re$ligius 

anak kare$na me$ndidik anak bukan hanya tugas se$kolah te$tapi juga tugas 

 
70 Efrianto S.Pd (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.40 WIB. 
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orangtua dirumah, Be$ntuk Ke$disiplinan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin 

qur’an dan shalat be$rjamaah di SMP Muhammadiyah 2 Curup ini kalau se$cara 

Ke$se$luruhan bisa dibilang masih sangat kurang.71 

 

 Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dapat dilihat be$be$rapa faktor yang me$nye$babkan 

kurangnya karakte$r re$ligius pe$se$rta didik se$pe$rti yang diungkapkan ole$h bapak 

E$frianto S.Pd dalam hasil wawancara ia me$ngatakan : 

Saya disini sudah be$rusaha se$maksimal mungkin untuk me$ndisiplinkan pe$se$rta 

didik untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat be$rjamaah namun 

kare$na faktor dari lingkungan se$kitar yang me$mpe$ngaruhi se$pe$rti adanya rasa 

malas dan kurangnya ke$sadaran untuk be$ribadah pada pe$se$rta didik yang 

tinggal didusun bahkan ke$dua orangtua dirumah pun tidak ikut se$rta dalam 

me$mbe$ntuk ke$disiplinan pe$se$rta didik. Dalam me$ndisiplinkan siswa ke$las IX 

di Muhammadiyah 2 Curup ini. Guru Pe$ndidikan Agama Islam juga 

me$mbutuhkan dukungan dari se$mua pihak se$kolah, guru-guru yang be$rada di 

lingkungan se$kolah.72  

 

 Se$pe$rti yang diungkapkan ole$h bapak E$frianto S.Pd Se$laku guru Pe$ndidikan 

Agama Islam Muhammadiyah 2 Curup. 

Bahwa rata-rata ke$disiplinan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan 

shalat be$rjamaah ke$las IX masih sangat me$mbutuhkan bimbingan te$ntang 

agama Islam. Se$be$lum me$mbe$rikan bimbingan biasanya guru pe$ndidikan 

agama Islam me$lakukan pe$nde$katan te$rle$bih dahulu te$rhadap siswa, se$te$lah itu 

baru siswa dibe$rikan motivasi atau ce$rita islami te$ntang akan pe$ntingnya untuk 

 
71 Efrianto S.Pd (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.40 WIB. 
72 Efrianto S.Pd (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.40 WIB. 
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bisa tahu le$bih jauh te$ntang pe$ntingnya be$jar al-qur’an dan be$lajar shalat 

khususnya shalat be$rjamaah.73 

 Hal ini se$nada de$ngan pe$ndapat bapak E$frianto, S.Pd se$laku guru Pe$ndidikan 

Agama Islam juga Muhammadiyah 2 Curup: 

Bahwa me$mang ke$disiplinan siswa ke$las IX untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin 

qur’an dan shalat be$rjamaah masih me$mbutuhkan bimbingan te$ntang 

Pe$ndidikan Agama Islam de$ngan cara pe$nde$katan ke$pada siswa dan 

me$mbe$rikan motivasi ke$pada siswa, se$hingga pe$se$rta didik dapat te$rmotivasi 

dari guru Pe$ndidikan Agama Islam.74 

 

 Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan salah satu siswa yaitu Andre$ Tri Musaki 

siswa ke$las IX te$rkait Upaya Guru Pe$ndidikan Agama Islam Me$ndisiplinkan Siwa 

untuk Me$ngikuti Ke$giatan Tahsin Qur’an Dan Shalat dzuhur Be$rjamaah yaitu: 

Guru Pe$ndidikan Agama Islam saat be$lajar tidak hanya me$nje$laskan saja te$tapi 

guru me$mprakte$kkan se$pe$rti pada saat be$lajar te$ntang sholat fardhu guru tidak 

hanya me$nje$laskan me$lainkan guru juga me$mprakte$kkan bahkan se$sudah 

me$nje$laskan dan me$mprakte$kkan kami akan diadakan pe$ngambilan nilai 

tujuannya agar kami bisa tahu ge$rakan sholat, dan bacaan sholat bahkan 

dibimbing ke$ mushola ke$tika masuk jadwal shalat dzuhur tiba. Dan Guru 

Pe$ndidikan Agama Islam juga me$mbimbing kami dalam be$lajar Tahsin Qur’an 

se$tiap se$be$lum shalat dzuhur.75  

 

 Se$lain guru Pe$ndidikan Agama Islam, para guru lain juga me$mbe$rikan banyak 

pe$ngajaran me$nge$nai hidup hubungan de$ngan Allah SWT de$ngan se$lalu 

 
73Efrianto S.Pd. (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.40 WIB. 
74 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.50 WIB. 
75 Arjuna (Siswa Kelas IX),Wawancara, Tanggal 13 Maret 2025, Pukul 10.00 WIB. 
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me$ngingatkan siswa untuk sholat, me$ngaji baik me$lalui se$cara langsung saat 

pe$mbe$lajaran maupun se$cara tidak langsung. Bahkan Guru Pe$ndidikan Agama Islam  

tidak pe$rnah le$lah dalam  me$ngingatkan siswa, dan se$lalu be$rusaha agar siswa tidak 

me$rasa bosan dan malas dalam me$ngikuti program ke$giatan yang te$lah dibe$rikan 

ole$h guru pe$ndidikan agama islam di se$kolah te$rkadang guru pe$ndidikan agama 

islam me$mpunyai cara de$ngan me$ngirimkan vide$o be$rupa motivasi te$ntang sholat 

maupun me$ngaji, te$rkadang saat se$be$lum ke$giatan rohis Guru pe$ndidikan agama 

islam se$lalu me$mbe$rikan re$ward ke$pada siapa yang be$rani me$njawab pe$rtanyaan 

te$ntang sholat, me$mpe$rakte$kkan sholat maupun yang bisa hafal bacaan ayat-ayat 

pe$nde$k dan hadits yang te$lah dibe$rigan guru pe$ndidikan agama islam, siswa akan 

me$ndapat re$ward be$rupa hadiah se$pe$rti hadiah buku, uang dan lain-lain. De$ngan cara 

ini siswa akan te$rmotivasi dan tidak me$rasa bosan. 

 De$ngan adanya ke$de$katan yang te$rjalin antara guru Pe$ndidikan Agama Islam 

dan siswa ke$las IX maka siswa akan le$bih te$rbuka dalam me$nyampaikan 

pe$ndapatnya, bahkan guru dan siswa akan le$bih akrab dan siswa akan me$miliki 

ke$sadaran untuk be$rubah me$njadi le$bih baik lagi. Contohnya se$pe$rti me$ngikuti 

program ke$giatan yang te$lah dibe$rikan ole$h guru pe$ndidikan agama islam misalnya 

pada se$tiap hari jumat pada saat rohis yang awalnya tidak me$makai pe$ci akhirnya 

me$makai pe$ci untuk siswa laki-laki dan untuk siswi pe$re$mpuan yang tadi be$rhijap 

masih ke$lihatan rambutnya akhirnya  be$hijap rapid an tidak ke$lihatan rambutnya lagi, 

se$lalu me$ngikuti ke$giatan dise$kolah se$pe$rti tilawah dan me$ngaji dan juga siswa 

te$rse$but akan me$mpunyai ke$sadaran diri untuk me$nunaikan ibadah sholat baik 

dirumah maupun dise$kolah. Se$pe$rti yang di sampaikan ole$h bapak E$frianto S.Pd 

se$laku guru Pe$ndidikan Agama Islam se$bagai be$rikut: 
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 Yang dilakukan kita harus me$mbimbing anak-anak didik untuk me$ngutamakan 

ke$disiplinan dalam me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah agar kita bisa mudah untuk me$ndisiplinkan siswa. Kare$na tidak 

mudah me$ngajak siswa untuk me$ngikuti program ke$giatan dari se$kolah, ada 

siswa yang bosan dan malas de$ngan adanya ke$de$katan siswa dangan guru dan 

juga adanya se$buah strate$gi re$ward se$pe$rti pe$mbe$rian hadiah be$rupa buku, 

pe$na dan lain-lainnya maka me$re$ka akan te$rmotivasi dan mau me$ngikuti 

ke$giatan di se$kolah kare$na siswa akan me$nghormati guru yang mana bagi 

me$re$ka me$nye$nangkan dan biasanya me$re$ka akan le$bih me$nurut dan juga 

de$ngan adanya re$ward maka siswa akan le$bih se$mangat lagi untuk me$ngikuti 

ke$giatan-ke$giatan dise$kolah.76 

 

 Dari pe$rnyataan guru Pe$ndidikan Agama Islam di atas dapat di ke$tahui bahwa 

untuk me$ndisiplinkan siswa kita harus me$mbimbing siswa de$ngan baik. Adapun 

langkah-langkah Guru pe$ndidikan Agama Islam dalam me$ndisiplinkan siswa untuk 

me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Me$lakukan bimbingan Tahsin Qur’an Dan Shalat Dzuhur Be$rjamaah 

 Upaya guru pe$ndidikan agama islam dalam me$ndisiplinkan siswa untik 

me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah yaitu guru 

me$lakukan bimbingan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah. Hal ini 

be$rdasarkan pada hasil wawancara de$ngan bapak E$frianto SP.d se$laku guru 

pe$ndidikan agama islam me$ngatakan: 

Se$be$lum tiba waktu shalat dzuhur siswa di bimbing untuk me$ngikuti 

ke$giatan tahsin qur’an ada yang di mushola dan ada juga di lokal. Se$te$lah 

 
76 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.00 WIB. 
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se$le$sai be$lajar tahsin siswa langsung di bimbing be$rwudhu untuk 

me$laksanakan shalat dzuhur be$rjamaah di mushola be$rsama guru.77 

 Se$laras de$ngan yang disampaikan ole$h bapak E$frianto S.Pd, pe$ne$liti te$lah 

me$lakukan obse$rvasi dan me$ndapati bahwa se$be$lum shalat dzuhur pe$se$rta didik 

me$laksanakan be$lajar tahsin qur’an. 

   
 

Gambar 4.1 

Pe$laksanaan tahsin dan sholat Dzhu-hur be$rjamaah 

 

 Hal ini se$nada de$ngan pe$ndapat ke$pala se$kolah Ibu Lismarini, S.Pd. 

me$ngatakan bahwa: 

Salah satu upaya guru pe$ndidikan agama islam dalam me$mbe$ntuk 

me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin dan shalat dzuhur 

be$rjamah yaitu de$ngan me$mbiasakan siswa untuk be$lajar tahsin qur’an 

se$be$lum tiba waktu sholat dzuhur dan ke$mudian dilanjutkan shalat dzuhur 

be$rjama’ah.. Ke$mudian guru pe$ndidikan agama islam juga me$mbe$rikan 

tugas tambahan yaitu hafalan ayat-ayat pe$nde$k dan me$nulisnya.78 

  

 Dan hasil wawancara de$ngan salah satu siswa yaitu Alisa De$lla Ve$ga Olivia 

siswa ke$las IX, Upaya guru pe$ndidikan agama islam dalam me$mbimbing Tahsin 

qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah yaitu: 

 
77 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2024, Pukul 08.55 Wib. 
78 Lismarini S.Pd,  (Kepala Sekolah), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.10 WIB. 
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 Be$tul se$kali guru akan me$ngajak siswa me$mbimbing siswa be$lajar tahsin 

qur’an di mushola dan di ke$las dan se$te$lah se$le$sai be$lajar tahsin guru akan 

me$mbimbing kami shalat dzuhur be$rjamaah.79 

  

 Apabila ada siswa yang tidak mau atau malas dalam me$ngikuti ke$giatan 

ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah maka yang akan dilakukan 

ole$h bapak E$frianto S.Pd se$laku guru pe$ndidikan agama islam adalah: 

Ada se$bagian  para siswa sudah me$ngikuti ke$giatan me$ngaji dan tilawah, 

akan te$tapi masih banyak be$be$rapa siswa yang tidak me$ngikuti ke$giatan ini 

dikare$nakan ada rasa malas te$rhadap diri siswa itu se$ndiri jadi yang bisa 

kita lakukan se$bagai guru hanya de$ngan me$mbe$rikan nase$hat atau arahan 

be$rupa ce$rita islami bahwa be$tapa pe$ntingnya be$lajar tahsin dan shalat 

dzuhur be$rjamaah itu te$tapi jika siswa itu masih tidak mau juga me$ngikuti 

ke$giatan te$rse$but maka jalan satu-satunya ialah me$nyampaikan ke$pada 

ke$dua orang tua siswa agar orang tua siswa bisa me$ne$gur anaknya te$rse$but 

untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah di 

se$kolah. Kare$na itu de$mi ke$baikan siswa itu se$ndiri.80 

 

 Pada saat wawancara de$ngan ke$palah se$kolah ibu Lismarini, S.Pd. 

Me$ngatakan: 

Biasanya apabila ada siswa yang tidak me$ngikuti ke$giatan tahsin dan shalat 

dzuhur be$rjamaah maka siswa te$rse$but akan di panggil ole$h guru 

pe$ndidikan agama islam untuk dibe$rikan nase$hat atau arahan be$rupa ce$rita 

islami bahwa be$tapa pe$ntingnya tahsin dan shalat dzuhur be$rjamaah namun 

 
79 Alisa Della Vega Olivia, (Siswa Kelas VI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 10.30 WIB. 
80 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.00 WIB. 
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jika siswa itu masih tidak mau juga me$ngikuti ke$giatan te$rse$but maka guru 

akan be$roordinasi de$ngan orang tua siswa te$rse$but.81 

 

 Be$rdasarkan   hasil   wawancara   dan   obse$rvasi    yang    te$lah pe$nulis 

lakukan, dapat dike$tahui bahwa guru pe$ndidikan agama islam me$lakukan 

bimbingan be$lajar tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah. Kare$na se$orang 

muslim me$miliki ke$wajiban untuk bisa me$mbaca Al-qur’an dan bisa shalat. 

De$ngan me$lakukan pe$rintah Allah, me$mbuat se$se$orang se$makin de$kat de$ngan 

Allah swt, se$hingga me$ngingatkan diri dari hal yang dilarang ole$h Allah swt. 

b. Me$njadi te$ladan bagi pe$se$rta didik 

 Upaya guru pe$ndidikan agama isalam dalam me$ndisiplinkan siswa untuk 

me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah yaitu guru me$njadi 

te$ladan bagi siswa dise$kolah. Hal ini be$rdasarkan pada hasil wawancara de$ngan 

ibu E$frianto S.Pd se$laku guru Pe$ndidikan Agama Islam me$ngatakan bahwa: 

Se$bagai se$orang guru harus me$njadi te$ladan bagi pe$se$rta didik de$ngan cara 

harus sapa de$ngan  siswa agar siswa tidak canggung de$ngan kita, se$nyum 

de$ngan  siswa dan apabila ada pe$raturan dise$kolah se$bagai guru tidak hanya 

me$ngajarkan te$tapi juga me$mbe$ri contoh se$pe$rti me$mbe$ri pe$raturan ke$pada 

siswa tidak bole$h me$rokok, tidak bole$h te$lat datang ke$se$kolah, be$rpakaian 

rapi dan lain-lain kare$na apabila hanya me$ngajarkan saja de$ngan siswa 

maka siswa tidak akan me$naati pe$raturan yang be$rikan ole$h guru contohnya 

pada ke$giatan tahsin dan shalat dzuhur ada siswa laki-laki tidak me$makai 

pe$ci,  jadi yang bisa kita lakukan se$bagai guru pe$ndidikan agama islam dan 

hanya de$ngan se$lalu me$ngingatkan dan me$ne$gur ke$pada siswa untuk se$lalu 

me$makai pe$ci pada saat ke$giatan tahsin dan shalat dzuhur dan untuk siswi 

 
81 Lismarini S.Pd,  (Kepala Sekolah), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.10 WIB. 
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pe$re$mpuan yang tidak me$makai dalaman jilbab masih ke$lihatan rambutnya 

kita se$bagai guru pe$ndidikan agama islam me$ne$gur agar tidak ke$lihaan 

rambutnya, me$mbe$rikan  nase$hat atau arahan namun masih be$lum me$mpan 

di me$re$ka jadi mau tidak mau jalan satu-satunya de$ngan cara me$mbe$rikan 

se$buah hukuman ke$pada siswa yang tidak me$makai pe$ci untuk siswa laki-

laki dan untuk siswi pe$re$mpuan yang tidak me$mkai dalam jilbab pada saat 

ke$giatan te$rse$but. Kare$na de$ngan cara te$rse$but siswa me$rasa takut dan 

me$rasa me$nye$sal kare$na sudah dihukum jadi siswa te$rse$but tidak akan 

me$ngulanginya lagi dan tidak akan me$langgar pe$raturan se$kolah lagi.82 

 

 Hal ini se$nada de$ngan pe$ndapat bapak Dwi Zuhri Apriansyah, S.Pd se$laku 

guru Pe$ndidikan Agama Islam Me$ngatakan: 

 Guru harus me$njadi te$ladan bagi pe$se$rta didik kare$na siswa bisa me$ngikuti 

apa yang guru yang lakukan misalnya guru harus me$ngajarkan yang le$bih 

baik, se$pe$rti guru me$ne$rapkan bahwa siswa tidak bole$h datang te$lat 

ke$se$kolah se$be$lum itu guru bisa me$mbe$ri contoh ke$pada siswa, guru juga 

tidak bole$h te$lat datang ke$se$kolah kare$na guru me$rupakan suri te$ladan 

ke$pada pe$se$rta didik.83 

 

 Dari hasil wawancara de$ngan salah satu siswa yaitu Dinda Kartika Putri 

siswa ke$las IX me$ngatakan: 

Be$tul se$kali guru tidak hanya me$mbe$ri pe$raturan ke$pada siswa me$lainkan 

me$mbe$ri contoh juga. Ke$tika siswa ada yang tidak me$matuhi pe$raturan 

se$kolah se$pe$rti tidak me$makai pe$ci pada saat ke$giatan rohis. Maka ibu guru 

me$mbe$rikan kami hukuman se$pe$rti disuruh me$mbaca surah-surah pe$nde$k, 

 
82 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08,40 WIB. 
83 Dwi Zuhri Apriansyah S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.50 WIB. 
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me$mbaca hadits yang te$lah dibe$rikan guru pe$ndidikan agama islamdan 

me$mprakte$kan sholat.84 

 

 Be$rdasarkan hasil wawancara dan obse$rvasi yang te$lah pe$nulis lakukan, 

dapat dike$tahui   bahwa   guru   pe$ndidikan   agama   islam me$njadi te$ladan bagi 

siswa agar siswa se$lalu me$naati pe$raturan yang ada dise$kolah, kare$na me$naati 

pe$raturan se$kolah itu sangat pe$nting bagi para siswa kare$na de$ngan me$matuhi 

tata te$rtib se$kolah maka sangat be$rguna bagi ke$hidupan yaitu me$njadi pribadi 

yang be$rtanggung jawab dan disiplin se$hingga dapat me$raih masa de$pan yang 

le$bih baik dan juga siswa akan te$rbiasa se$dini mungkin me$matuhi aturan atau tata 

te$rtib lainnya, baik be$rlaku di ke$luarga maupun lingkungan masyarakat yang 

dimana ia tinggal. 

2. Kedisiplinan Siswa Kelas IX Dalam Mengikuti Kegiatan Tahsin Qur’an Dan 

Shalat Dzuhur Berjamaah Di SMP Muhammadiyah 2 Curup 

1) Ke$hadiran  

 Untuk me$nge$tahui ke$hadiran siswa ke$las IX di SMP Muhammadiyah 2 

Curup, me$lakukan wawancara ke$pada guru Pe$ndidikan Agama Islam bapak 

E$frianto S P.d me$nyatakan bahwa: 

Ke$hadiran siswa ke$las IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup cukup baik 

me$skipun ada yang kurang abse$n se$bagian ke$cil ada yang izin dan alfa. 

Te$tapi dibalik itu se$mua kami se$bagai guru te$rutama guru pe$ndidikan 

agama islam akan be$rusaha untuk me$nisiplinkan siswa untuk me$ngikuti 

ke$giatan tahsin dan shalat dzuhur be$rjamaah.85 

 

 
84 Rian Saputra, (Siswa KeLAS IX), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 10.20 WIB. 
85 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.30 Wib. 
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 Ungkapan guru dari Pe$ndidikan Agama Islam dipe$rkuat ole$h hasil 

wawancara de$ngan Ke$pala Se$kolah SMP Muhammadiyah 2 Curup se$bagaimana 

ibu Lismarini, S.Pd. se$laku ke$pala se$kolah, me$nyatakan bahwa: 

Iya, be$nar apa yang dikatakan ole$h guru PAI bawasanya ke$hadiran siswa 

ke$las IX di se$kolah ini me$mang sudah cukup baik me$skipun se$bagian ke$cil 

siswa kami pe$rlu me$ndapatkan pe$rhatian  le$bih te$rutama pada tahsin dan 

shalat dzuhur.86 

 

 Dari hasil wawancara de$ngan guru PAI dan ke$pala se$kolah pe$ne$liti dapat 

me$nyimpulkan bahwa ke$hadiran siswa ke$las IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup 

sudah cukup baik te$tapi masih pe$rlu dibe$rikan bimbingan lagi te$rutama dite$kan 

guru pada PAI. 

2) Sopan santun 

 Untuk me$nge$tahui sikapsopan santun siswa Ke$las IX di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup, me$lakukan wawancara ke$pada Guru Pe$ndidikan 

Agama Islam bapak E$frianto S.Pd me$nyatakan bahwa: 

 Sopan santun siswa ke$las IX cukup baik dilihat dari se$bagian siswa 

apabilah be$rte$mu de$ngan guru se$lalu me$nyapa dan me$mbe$ri salam 

me$skipun ada se$bagian ke$cil siswa yang sopan santunnya masih kurang 

te$rhadap guru. te$tapi dibalik itu se$mua kami se$bagai guru te$rutama guru 

PAI akan be$rusaha untuk me$mpe$rbaiki moralitas siswa kami.87 

 

 Ungkapan guru dari Pe$ndidikan Agama Islam dipe$rkuat ole$h hasil 

wawancara de$ngan Ke$pala Se$kolah SMP Muhammadiyah 2 Curup se$bagaimana 

ibu Lismarini, S.Pd. se$laku ke$pala se$kolah, me$nyatakan bahwa: 

 
86 Lismarini S.Pd,  (Kepala Sekolah), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.30 WIB. 
87 Efrianto S.Pd, (Kepala Sekolah), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.10 WIB. 
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Iya, be$nar apa yang dikatakan ole$h guru PAI bahwasanya sikap sopan 

santun siswa ke$las IX di se$kolah ini me$mang sudah cukup baik.88 

3) Me$matuhi aturan dan tanggung jawab 

 Untuk me$nge$tahui amanah siswa IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup, 

me$lakukan wawancara ke$pada waka ke$siswaan se$kaligus guru PAI, bapak 

E$frianto S.Pd me$nyatakan bahwa: 

Sikap tanggung jawab siswa ke$las IX dise$kolah ini Alhamdulilah sudah 

baik kare$na se$tiap guru me$mbe$rikan tugas rumah atau tugas dise$kolah 

me$re$ka se$lalu me$nge$rjakannya se$suai waktu yang dite$ntukan be$gitupun 

me$nge$nai aturan sudah dijalankan de$ngan baik se$bab siswa se$lalu 

me$laksanakan pike$t ke$las dan me$ngikuti upacara be$nde$ra se$tiap se$nin 

me$ski be$be$rapa ada yang kadang be$be$rapa siswa masih me$langgar aturan 

se$pe$rti te$rdapat dite$muinya siswa yang bolos se$kolah, be$rke$lahi dan lain- 

lain te$tapi itu se$mua sudah dise$le$saikan ole$h guru.89 

 

 Hal ini se$nada de$ngan pe$ndapat wali ke$las bapak Dwi Zuhri Apriansyah, 

S.Pd, me$ngatakan bahwa: 

Be$nar apa yang diungkapkan ole$h guru PAI me$nge$nai sikap tanggung 

jawab siswa di ke$las IX ini me$mang sudah baik kare$na se$jauh ini se$mua 

tugas yang dibe$rikan guru se$lalu dijalan kan siswa dan me$nge$nai aturan 

se$bagian be$sar siswa sudah me$njalankannya te$tapi ada be$be$rapa siswa yang 

me$langgar aturan.90  

 

 
88 Lismarini S.Pd, (Kepala Sekolah), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.10 WIB. 
89 Efrianto S.Pd, (Guru PAI), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 09.00 WIB. 
90 Dwi Zuhri Apriansyah S.Pd, (Wali Kelas IX), Wawancara, Tanggal 12 Maret 2025, Pukul 08.40 

WIB. 
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        Dari hasil wawancara de$ngan waka ke$siswaan de$angan wali ke$las pe$ne$liti 

dapat me$nyimpulkan bahwa siswa ke$las IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup 

sudah me$ne$rapkan sikap tanggung jawab dan me$matuhi aturan sudah baik 

me$skipun ada be$be$rapa siswa yang kadang me$langgar aturan namun pihak 

se$kolah se$lalu me$mbe$rikan te$guran dan hukuman agar siswa te$rse$but bisa 

me$rasakan je$rah dan mau me$mpe$rbaiki ke$salahan-ke$salahannya. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendisiplinkan Siswa Untuk 

Mengikuti Kegiatan Tahsin Qur’an Dan Shalat Dzuhur Berjamaah di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup 

 Se$cara te$ori, Sukardi Ke$disiplinan adalah ke$patuhan se$se$orang te$rhadap nilai-

nilai yang dipe$rcaya se$bagai tanggung jawabnya, baik ke$pada Tuhan, se$sama manusia, 

maupun lingkungan.91 

 Se$cara te$ori, Sye$kh Ayman Suwayd Tahsin adalah tahapan awal dalam 

me$mpe$lajari Al-Qur’an yang fokus pada pe$rbaikan makhraj huruf, sifat huruf, se$rta 

hukum bacaan (tajwid) se$cara te$ori dan praktik.92 

Se$cara te$ori, Dr Amir Syarifuddin Shalat be$rjamaah adalah be$ntuk ibadah 

yang me$ngajarkan ke$te$raturan, ke$taatan, dan ke$pe$mimpinan dalam ke$hidupan umat 

Islam. 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian bahwa upaya guru pe$ndidikan agam islam dalam 

me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah di SMP  Muhammadiyah 2 Curup dipe$ngaruhi baik dari lingkungan 

se$kolah maupun lingkungan ke$luarga. Dike$tahui bahwa se$bagaimana pe$ndidikan dan 

bimbingan yang dibe$rikan guru ke$pada siswa me$miliki pe$ngaruh yang sangat be$sar 

 
91 Agus Wibowo. Karakter Religius. Bandung. Mizan (2014), hal. 62. 
92 Sindi, Desi. “Pembentukan Karakter Religius Anak di Sekolah Dasar.” (2016), hal. 43. 



62 
 

 

dalam diri atau jiwa siswa baik dimasa se$karang maupun masa yang akan datang. 

Untuk Upaya Guru Pe$ndidikan Agama Islam dalam me$ndisiplinkan siswa untuk 

me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah de$ngan me$ngajarkan 

nilai-nilai agama atau ajaran Islam ke$pada siswa kare$na itu se$mua pe$nting untuk 

ke$hidupan didunia maupun akhirat. 

 Guru Pe$ndidikan Agama Islam be$rtanggung jawab dalam me$mbe$rikan 

Pe$ndidikan Agama Islam atau Ajaran Islam ke$pada siswanya de$ngan me$nanamkan 

ajaran islam dan nilai-nilai akhlak yang baik se$hingga siswa me$njadi pribadi yang 

tanggung. 

 Se$me$ntara data e$mpirik di lapangan be$rdasarkan ke$te$rangan informan di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup, Ke$disiplinan siswa dalam me$ngikuti ke$giatan tahsin dan 

shalat dzuhur be$rjamaah ini sangat pe$nting untuk se$tiap pe$se$rta didik kare$na se$tiap 

pe$se$rta didik me$mpunyai ke$wajiban untuk me$matuhi pe$rintah Allah Swt. Dari data 

diatas, se$te$lah dianalisa de$ngan me$ngkombinasikan antara te$ori dan te$muan 

dilapangan, maka dapat diinte$rpre$tasikan bahwa upaya guru pe$ndidikan agama islam 

dalam me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti ke$giatan tahin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah di SMP Muhammadiyah 2 Curup se$bagai be$rikut: 

a. Me$mbimbing siswa untuk disiplin me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat 

dzuhur be$rjamaah. 

Bimbing anak-anak kita se$lalu de$kat de$ngan al-Qur’an dan se$lalu 

me$njalankan pe$rintah Allah salah satunya yaitu be$lajar qur’an dan shalat fardhu. 

Jika al-Qur’an dan shalat te$lah dipahami ole$h siswa dan di amalkan maka e$ngan 

be$gitu, anak se$lalu cinta al-Qur’an dan me$lakukan shalat dan hidupnya le$bih 

te$rarah. 
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b. Me$njadi te$ladan bagi pe$se$rta didik. 

Ke$te$ladanan me$rupakan se$buah me$tode$ pe$ndidikan Islam yang sangat 

e$fe$ktif yang dite$rapkan ole$h se$orang guru dalam prose$s pe$ndidikan. Kare$na 

de$ngan adanya pe$ndidikan ke$te$ladanan akan me$mpe$ngaruhi individu pada 

ke$biasaan, tingkah laku dan sikap.93 Dalam me$mbe$ntuk ke$disiplinkan  anak, guru 

he$ndaknya sudah me$ngalami ke$sadaran. Khalil Khavari me$ngatakan “se$orang 

guru harus sudah me$ne$mukan makna hidupnya dan me$ngalami hidup yang 

be$rmakna, ia tahu ke$mana harus me$ngarahkan bahte$ranya dan ia pun te$tap 

bahagia dite$ngah taufan dan badai yang me$landanya”. Bayangkanlah masa ke$cil 

kita dahulu, be$tapa banyaknya pe$rilaku kita te$rlihat ole$h orang-orang yang 

se$karang kita ke$nal se$bagai orang yang be$r IQ tinggi. Dan orang-orang itu bole$h 

jadi orang tua kita, atau guru kita, atau orang-orang ke$cil dise$kitar kita. 

2. Kedisiplinanan Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Tahsin Dan Shalat Dzuhur 

Berjamaah di SMP Muhammadiyah 2 Curup 

Me$nurut te$ori, tahsin be$rarti me$mpe$rbaiki atau me$mpe$rindah bacaan Al-

Qur’an, khususnya agar se$suai de$ngan kaidah tajwid. Ini sangat pe$nting kare$na 

bacaan Al-Qur’an yang be$nar adalah bagian dari ibadah, te$rutama dalam shalat. Shalat 

be$rjamaah me$mbe$ntuk karakte$r sosial, ke$disiplinan, dan ukhuwah (pe$rsaudaraan). 

Dalam ke$hidupan se$orang Muslim, dua aspe$k yang sangat pe$nting untuk dijaga dan 

dipe$rbaiki se$cara te$rus-me$ne$rus adalah bacaan Al-Qur’an (tahsin) dan pe$laksanaan 

shalat, khususnya se$cara be$rjamaah. Ke$duanya tidak hanya be$rfungsi se$bagai be$ntuk 

ibadah, te$tapi juga me$njadi sarana pe$ndidikan karakte$r dan pe$mbiasaan ke$disiplinan 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$orang guru he$rus me$mbe$rikan contoh atau te$ladan 

 
93 Ustofa, Ali. "Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam." CENDEKIA: Jurnal Studi 

Keislaman 5.1 (2019): hal. 24. 
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yang baik pada pe$se$rta didik, me$nanamkan nilai-nilai agama te$rhadap pe$se$rta didik 

se$pe$rti me$mbiasakan be$rkata yang ramah se$rta baik dalam ke$se$harian di se$kolah, 

me$nunjukkan kasih sayang, disiplin dalam be$ribadah dan ke$arifan kare$na se$orang 

pe$se$rta didik akan me$niru apa yang dilakukan ole$h guru dan pe$nanaman yang 

dilakukan se$me$njak se$kolah di SMP Muhammadiyah 2 Curup akan me$le$kat se$rta 

be$rdampak pada ke$hidupan de$wasa ke$lak. 

 Se$pe$rti yang sudah dije$laskan bab 2 bawahsanya tahsin qur’an dan shalat 

dzuhur be$rjamaah adalah se$suatu yang ditanamkan pada diri siswa ke$mudian 

me$mbe$ntuk se$buah ke$biasaan baik yang taat dan patuh te$rhadap pe$rintah agama. 

Ke$disiplinan siswa yang te$rbe$ntuk me$lalui program tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah akan me$nanamkan siswa yang istiqamah atau konsiste$n.  

 Ke$disiplinan siswa me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat be$rjamaah 

adalah pe$nanaman nilai dalam diri pe$se$rta didik dan pe$mbaharuan tata ke$hidupan 

be$rsama yang le$bih me$nghargai waktu dan me$ntaati pe$rintah Allah.  

 Se$te$lah dilakukan obse$rvasi dan wawancara te$rhadap siswa ke$las IX di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup sudah cukup baik dilihat dari: 

a. Ke$hadiran 

Ke$hadiran me$rupakan me$nce$rminkan ke$taatan te$rhadap aturan waktu dan 

tanggung jawab se$bagai pe$lajar. Siswa yang aktif ke$hadirannnya akan 

me$ningkatkan ke$mampuan bacaan tahsin dan kualitas shalat kare$na latihan yang 

te$rus-me$ne$rus. Dalam dunia pe$ndidikan, siswa yang hadir se$cara konsiste$n akan 

le$bih mudah me$mahami mate$ri pe$lajaran kare$na tidak te$rtinggal informasi 

pe$nting. Ia juga dapat me$ngikuti pe$mbe$lajaran de$ngan alur yang baik, me$ne$rima 

bimbingan langsung dari guru, dan be$rinte$raksi aktif dalam prose$s diskusi 

maupun praktik. Hal ini sangat re$le$van te$rutama dalam ke$giatan yang 
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me$me$rlukan latihan rutin, se$pe$rti tahsin Al-Qur’an dan shalat be$rjamaah. 

Ke$tidakhadiran dalam ke$giatan te$rse$but bisa me$nghambat pe$rbaikan bacaan se$rta 

me$mbiasakan sikap lalai dalam ibadah. 

b. Sopan santun 

Sopan santun, dilihat dari sikap siswa saat be$rte$mu de$ngan guru siswa 

se$lalu me$nundukan pandangan, dan me$mbe$ri salam ke$pada guru baik 

dilingkungan se$kolah maupun diluar se$kolah Sopan santun me$rupakan unsur 

pe$nting dalam ke$hidupan be$rsosialisasi se$hari-hari, kare$na de$ngan me$nunjukan 

sikap santunlah, se$se$orang dapat dihargai dan dise$nangi de$ngan ke$be$radaanya 

se$bagai makhluk sosial dimanapun te$mpat ia be$rada. Dalam ke$hidupan 

be$rsosialisasi antar se$sama manusia, sudah te$ntu kita me$miliki norma-norma / 

e$tika-e$tika dalam me$lakukan hubungan de$ngan orang lain. Dalam hal ini sopan 

santun dapat me$mbe$rikan banyak manfaat atau pe$ngaruh yang baik te$rhadap diri 

se$ndiri maupun orang lain. Sopan santun harus dite$rapkan dimanapun se$suai 

de$ngan tuntutan lingkungan te$mpat kita be$rada. Contohnya se$pe$rti didalam 

lingkungan rumah, baik didalam maupun diluar lingkungan rumah, maka sopan 

santun yang harus diwujudkan antara lain: Me$nghormati orang tua, se$pe$rti 

tingkah laku yang baik, be$rbicara de$ngan le$mah le$mbut, be$rkata jujur, tidak 

me$lakukan pe$rbuatan yang dapat me$nyakiti pe$rasaannya se$pe$rti suka be$rbohong 

dan tidak me$nde$ngar nase$hatnya. Me$nyayangi adik, kakak, saudara, dan se$luruh 

ke$luarga de$ngan cara be$rtutur kata yang baik, tidak be$rkata kasar dan me$njaga 

hubungan yang harmonis de$ngan se$luruh anggota ke$luarga. Me$nghormati para 

te$tangga yang be$rada dise$kitar rumah de$ngan se$ring be$rte$gur sapa ke$tika saling 

be$rte$mu, dan saling tolong me$nolong disaat se$dang ada yang me$mbutuhkan. 

Se$te$lah itu, sopan santun didalam lingkungan se$kolah antara lain: Me$njaga 
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tingkah laku, se$pe$rti be$rpe$rilaku baik dan te$rpuji, me$nghormati guru atau dose$n, 

dan me$matuhi pe$raturan se$kolah. Me$njaga ke$be$rsihan se$kolah se$rta be$rpe$ran 

aktif dalam ke$giatan sosial di se$kolah. 

c. Me$matuhi aturan dan tanggung jawab 

Me$matuhi aturan dan tanggung jawab me$rupakan sikap atau pe$rilaku 

se$se$orang yang dapat me$njalankan dan me$ne$pati se$tiap janji se$rta tanggung 

jawabnya. Atau dapat diartikan juga bahwa me$matuhi aturan dan tanggung jawab 

adalah se$buah ke$pe$rcayaan yang harus ditanggung dalam me$wujudkan se$suatu 

yang dilakukan de$ngan pe$nuh komitme$n, kompe$te$n, ke$rja ke$ras dan konsiste$n. 

Pe$nge$rtian amanah ini dapat dijabarkan ke$ dalam butir-butir yakni: 

1) Rasa me$miliki me$matuhi aturan dan tanggung jawab yang tinggi 

2) Me$miliki ke$mampuan me$ngamankan dan me$njaga ke$langsungan hidup 

3) Me$miliki ke$mampuan me$mbangun ke$mitraan dan jaringan.94 

  

 
94 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Qualityn Management 

(Yogyakarta:AR-RUZZ MEDIA. 2016), hal, 77. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be$rdasarkan laporan hasil pe$ne$litian dan analisis pada bab se$be$lumnya, maka 

pe$ne$liti simpulkan se$bagai be$rikut: 

1. Upaya Guru pe$ndidikan agama islam dalam me$ndisiplinkan siswa untuk me$ngikuti 

ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah di SMP Muhammadiyah 2 Curup 

dilaksanakan me$lalui pe$nanaman nilai-nilai ibadah  se$pe$rti se$pe$rti sholat Dzhu-Hur 

be$rjamaah, me$mbaca al-qur’an, me$nghafal hadis, be$rsikap sopan santun, me$matuhi 

aturan be$rtanggung jawab. Guru me$nunjukan te$ladan yang baik ke$pada siswa, 

pe$mbe$rian mate$ri yang se$suai dan guru me$laksanakan prakte$k langsung dari apa yang 

diajarkan dan se$lalu me$mbe$rikan contoh yang baik ke$pada siswa dilakukan ole$h 

se$orang guru se$pe$rti me$nge$lola ke$las, me$mbimbing, me$motivasi se$rta me$nge$valuasi 

pe$se$rta didiknya, tinggal bagaimana pe$ngaplikasian dari pe$se$rta didik dari apa yang 

te$lah di te$rima dari gurunya untuk me$mbe$ntuk disiplin dalam me$ngikuti ke$giatan 

tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$jamaaah. 

2. Ke$disiplinan Siswa dalam me$ngikuti ke$giatan tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

be$rjamaah  ke$las IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup sudah cukup baik be$rdasarkan 

obse$rvasi dan wawancara dise$kolah te$rdapat be$be$rapa te$muan yaitu ke$hadiran, sopan 

santun, me$matuhi aturan dan tanggung jawab. 
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B. Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian maka pe$nulis me$nyarankan se$bagai be$rikut: 

a. Di harapkan ke$pada ke$pala se$kolah untuk se$lalu me$ndukung se$tiap ke$giatan 

ke$agamaan te$rkhusus dalam tahsin qur’an dan shalat dzuhur be$rjamaah. 

b. Di harapkan ke$pada guru Pe$ndidikan Agama Islam maupun guru lain te$tap 

me$mbe$rikan inspirasi, dan me$todologi yang dapat me$njunjung tinggi pe$nge$tahuan 

siswa yang me$ndalam se$hingga siswa dapat me$nanamkan pada dirinya bahwa be$tapa 

pe$ntingnya me$mbaca Al-Qur’an de$ngan be$nar dan me$njaga shalat. 

c. Di harapkan ke$pada pe$se$rta didik bisa me$mbaca Al-Qur’an se$suai de$ngan tajwid dan 

me$njaga shalat lima waktu te$rutama dalam shalat dzuhur be$rjamaah di se$kolah. 
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Lampiran: Wawancara bersama bapak Efrianto S.Pd (Guru PAI) di SMP Muhammadiyah 2 

Curup. 

      

 

Lampiran: Wawancara bersama ibu Lismarini S.Pd. (Kepala Sekolah) di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup. 



 
 

 
 
 

 

   

Lampiran: Wawancara bersama bapak Zuhri Apriansyah S.Pd (Wali Kelas IX) di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup. 

 

    

Lampiran: Wawancara besama siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 Curup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENDISIPLINKAN 

SISWA UNTUK MENGIKUTI KEGIATAN TAHSIN QUR’AN DAN SHALAT 

DZUHUR BERJAMAAH DI SMP MUHAMMADIYAH 2 CURUP 

(Studi kasus terhadap siswa di SMP Muhammadiyah 2 Curup) 
 

 

No Fokus 

Penelitian 

Sub focus Pertanyaan Penelitian 

1 Siswa 
kelas 6   

1. Pendapat  
2. Sikap 

3. Belajar 

4. Proses pertemanan 

5. Hubungan dengan 

guru 

6. Hubungan dengan 

orang tua 

1. Bagaimana menurut anda tentang 

siswa yang tahsin qur’an dan shalat 

dzuhur masih belum baik atau masih 

sangat kurang? 

2. Bagaimana tanggapan anda ketika 

melihat siswa yang tahsin qur’an dan 

shalat dzuhur sangat kurang baik? 

3. Bagaimana di saat anda diberi tugas 

dalam shalat dzuhur tetapi anda di 

ajak kawan untuk tidak mengikuti 

shalat dzuhur? 

4. Bagaimana anda menyikapi teman 

yang sering mengganggu temannya 

di waktu kegiatan tahsin qur’an dan 

shalat dzuhur? 

5. Bagaiman efek dari siswa yang 

sangat kurang kedisiplinan tahsin 

qur’an dan shalat dzuhur dan 

menurut anda sudahkah guru 

menjadai tauladan dalam 

kedisiplinan tahsin qur’an dan shalat 

dzuhur disekolah saudara? 

6. Apakah dirumah anda diajarkan 

tahsin qur’an dan shalat dzuhur oleh 

orang tua anda? 



 
 

 
 
 

 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
3 

Upaya Guru 

PAI terhadap 

siswa yang 

kurang baik 

kedisiplinan 

tahsin qur’an 

dan shalat 

dzuhur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan 

kepalah 

1. Perencanan 

(RPL) 

2. Pelaksanaan 

layanan  

a. Jenis 

b. Materi 

c. Metode 

d. Respon 

siswa 

3. Evaluasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kurikulum 

2. Pelaksanaan  

1. Bagaimana ibu merencanaka/ 

melaksanakan pendekatan PAI 

terhadap siswa yang kurang disiplin 

mengiuti tahsin qur’an dan shalat 

dzuhur? 

2. Bagaimana bentuk layanan yang 

bapak berikan terhadap siswa yang 

kurang disiplin mengiuti tahsin 

qur’an dan shalat dzuhur? 

3. Materi apa saja yang ibu berikan 

dalam belajar tahsin qur’an dan 

shalat dzuhur? 

4. Apakah ada informasi khusus yang 

bapak berikan kepada siswa terkait 

dengan dampak dari siswa yang 

kurang baik tahsin qur’an dan shalat 

dzuhur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kurikulum apa yang 

diterapkan disekolah SMP 

Muhammadiyah 2 curup? 

2. Bagaimana pandangan ibu 

mengenai kedisiplinan siswa 

dalam mengikuti tahsin qur’an 

dan shalat dzuhur? 

3. Menggapa kedisiplinan tahsin 

qur’an dan shalat dzuhur perlu 

dibentuk? 

4. Bagaimana metode yang 



 
 

 
 
 

 

sekolah  

Dan wali 

kelaa IX 

terhadap 

siswa yang 

kurang 

kedisiplinan 

tahsin qur’an 

dan shalat 

dzuhur ? 

a) pandangan 

b) Metode 

c) faktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan di SMP 

Muhammadiyah 2 Curup 

dalam mendiiplinkan siswa 

mengikuti tahsin qur’an dan 

shalat dzuhur? 

5. Apa saja faktor yang 

mempengaruhi dalam 

kedisiplinan siswa mengikuti 

tahsin qur’an dan shalat dzuhur 

 

 

INFORMAN: 

1. Guru PAI SMP Muhammadiyah 2 Curup 

2. Kepalah Sekolah SMP Muhammadiyah 2 Curup 

3. Wali Kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Curup 

4. Siswa SMP Muhammadiyah 2 Curup               
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